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MOTTO 

 

“Belajar adalah proses, belajar adalah pengalaman, jangan pernah lari dari suatu 

masalah yang dianggap sulit, karena dengan kita belajar untuk memecahkan 

masalah maka tidaklah ada suatu kesulitan dalam masalah tersebut. 

 

 

Semua orang akan rusak kecuali orang yang berilmu.Semua orang yang berilmu 

akan rusak kecuali orang yang beramal.Semua orang yang beramal akan rusak 

kecuali yang ikhlas  (Al-Ghazali).” 
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KATA PENGANTAR 

Pengukuran Agresivitas Pajak dirancang untuk mengujur tingkat kewajiban 

perpajakan perusahaan dari sisi likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, dan 

profitabilitas.Proses pencapainnya melalui berbagai macam faktor yang dirangkai 

sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung pencapaian suatu tingkat agresivitas 

pajak yang rendah. 

Bila semua fakor-faktor digabung menjadi satu dan disajikan dalam bentuk 

penelitian, maka dapat dipelajarilah hal-hal yang mempengaruhi perpajakan dalam 

mencapai tindakan agresivitas pajak. 

Sebagai transisi menuju pencapaian tingkat agresivitas pajak yang rendah, 

penelitian ini masih belum pernah dilakukan sebelumnya oleh siapapun dan kurang 

mendapatkan perhatian.Pengaruh-pengaruh yang erat kaitannya dengan agresivitas 

pajak masih perlu disajikan sebagai suatu kesatuan dalam penelitian.Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan wawasan yang utuh tentang prinsip-prinsip dasar 

yang mempengaruhi agresivitas pajak dan tahap-tahap yang perlu dicapai agar dapat 

memperoleh tingkat pajak yang efisien dengan cara legal dan tidak menyalahi aturan 

perpajakan. 

Skripsi ini menjabarkan usaha minimal ynag harus dilakukan perusahaan untuk 

mencapai tingkat agresivitas pajak.Sesuai dengan pendekatan yang dipergunakan 

dalam keilmuan, perusahaan diberikan kesempatan untuk melakukan kewajiban 

perpajakan secara self assessment system, perusahaan diberi wewenang untuk 

menghitung, menyetor dan melaporkan pajak terutang.Peran perusahaan dalam 

melakukan self assessment system sangat penting untuk memaksimalkan kinerja 

perusahaan dan menyesuaiakan tingkat pajak yang diinginkan oleh perusahaan 

dengan cara legal maupun illegal melalui kegiatan penelitian pada skripsi 

ini.Penelitian ini juga dapat memperkaya informasi dan tmabahan ilmu dalam bentuk 

kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari hasil penelitian 

ini. 
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Implementasi terbatas pada pengukuran agresivitas pajak telah mendapat 

tanggapan yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga melalui skripsi 

ini.Pengalaman sebelumnya tersebut dipergunakan semaksimal mungkin dalam 

menyiapkan skripsi ini untuk implementasi menyeluruh pada perusahaan dengan 

berbagai sektor dan untuk jangka waktu sekarang dan seterusnya.Skripsi ini juga 

merupakan penyempurna dari model penelitian yang telah ada sebelumnya.Skripsi ini 

sangat terbuka dan dapat terus dilakukan serta penyempurnaan dimasa mendatang. 

Mudah-mudahan skripsi ini  dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 

pendidikan dan keilmuan serta dapat meningkatkan dan memajukan organisasi dalam 

rangka mempersiapkan mencapai agresivitas pajak yang rendah dan tidak menyalahi 

aturan perpajakan yang berlaku.     

 

 

Surabaya, 04 Februari 2019 
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RINGKASAN 

PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, INTENSITAS ASET TETAP DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuditas, leverage, 

intensitas aset tetap dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak.Variabel indpenden 

dalam penelitian ini adalah likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, dan 

profitabilitas.Sedangkan variabel dependen adalah agresivitas pajak. 

 Populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 perusahaan sektor industri  barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-

2017.Penentuan sampel berdasarkan purposive sampling dan memperoleh sampel 

sebanyak 21 perusahaan di sektor industri barang konsumsi berdasarkan kriteria 

tertentu. 

 Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk 

menguji hipotesis.Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan antara lain, Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi danUji Normalitas 

Data.Hasil uji asumsi klasik juga menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi. 

 Hasil temuan analisis menggunakan regresi linier berganda yang sekaligus 

menjawab hipotesis dengan menyimpulkan bahwa variabel leverage dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak dengan nilai signifikan 0,000, 

sedangkan variabel likuiditas dan intensitas aset tetap tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak dengan nilai masing-masing signifikan 0,074 dan 

0,209.Selain itu, hasil penelitian ini juga didukug dengan temuan bahwa, pengaruh 

likuiditas, leverage, intensitas aset tatap dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak 

memiliki peranan secara langsung pada tingkat pajak di perusahaan sampel dan 

terbukti dengan besaran pengaruh mencapai nilai adjusted R square sebesar 81,9%. 
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SUMMARY 

THE EFFECT LIQUIDITY, LEVERAGE, INTENSITY OF FIXED ASSET 

AND PROFITABILITY  ON TAX AGGRESSIVENESS 

 

 This study analyzes the effect of liquidity, leverage, intensity of fixed asset 

and profitability on tax aggressiveness. Independent variables in this study are 

liquidity, leverage, intensity of fixed assset, and profitability. While the dependent 

variable is tax aggressiveness.The population in this study were forty two consumer 

goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 

the period 2015 – 2017. Determination of the sample was based on purposive 

sampling and obtained a sample of twenty one companies in the consumer goods 

industry sector based on certain criteria. 

 The writer uses linier regression analysis for the analysis 

technique.Hypothesis tested with partial test, simultaneous test, and determination 

coefficient test.And the classic assumption test used is Multicollinearity Test, 

Heteroscedasticity Test, Autocorrelation Test and Data Normality Test. The classic 

assumption test results also show that this research has fulfilled. 

 The findings of the analysis use double linear regression which 

simultaneously answers the hypothesis by concluding that the leverage and 

profitability variables have a significant effect on tax aggressiveness with a significant 

value of 0,000, while the variable liquidity and intensity of fixed assets have no 

significant effect on tax aggressiveness with a significant value of 0.074 and 0.209. In 

addition, the results of this study were also supported by the finding that, the effect of 

liquidity, leverage, the intensity of assets and profitability on tax aggressiveness has 

a direct role on the tax rate in the sample companies and is proven by the magnitude 

of the effect of adjusted R square value of 81.9 %. 
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ABSTRAK 

PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, INTENSITAS ASET TETAP DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuditas, leverage, 

intensitas aset tetap dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak.Variabel indpenden 

dalam penelitian ini adalah likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, dan 

profitabilitas.Sedangkan variabel dependen adalah agresivitas pajak. 

 Populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 perusahaan sektor industri  barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-

2017.Penentuan sampel berdasarkan purposive sampling dan memperoleh sampel 

sebanyak 21 perusahaan di sektor industri barang konsumsi berdasarkan kriteria 

tertentu. 

 Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk 

menguji hipotesis.Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan antara lain, Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi danUji Normalitas 

Data.Hasil uji asumsi klasik juga menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi. 

 Hasil temuan analisis menggunakan regresi linier berganda yang sekaligus 

menjawab hipotesis dengan menyimpulkan bahwa variabel leverage dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak dengan nilai signifikan 0,000, 

sedangkan variabel likuiditas dan intensitas aset tetap tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak dengan nilai masing-masing signifikan 0,074 dan 

0,209.Selain itu, hasil penelitian ini juga didukug dengan temuan bahwa, pengaruh 

likuiditas, leverage, intensitas aset tatap dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak 

memiliki peranan secara langsung pada tingkat pajak di perusahaan sampel dan 

terbukti dengan besaran pengaruh mencapai nilai adjusted R square sebesar 81,9%. 

Kata Kunci : Likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, pofitabilitas, agresivitas 

pajak. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT LIQUIDITY, LEVERAGE, INTENSITY OF FIXED ASSET 

AND PROFITABILITY  ON TAX AGGRESSIVENESS 

 

 This study analyzes the effect of liquidity, leverage, intensity of fixed asset 

and profitability on tax aggressiveness. Independent variables in this study are 

liquidity, leverage, intensity of fixed assset, and profitability. While the dependent 

variable is tax aggressiveness.The population in this study were forty two consumer 

goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 

the period 2015 – 2017. Determination of the sample was based on purposive 

sampling and obtained a sample of twenty one companies in the consumer goods 

industry sector based on certain criteria. 

 The writer uses linier regression analysis for the analysis 

technique.Hypothesis tested with partial test, simultaneous test, and determination 

coefficient test.And the classic assumption test used is Multicollinearity Test, 

Heteroscedasticity Test, Autocorrelation Test and Data Normality Test. The classic 

assumption test results also show that this research has fulfilled. 

 The findings of the analysis use double linear regression which 

simultaneously answers the hypothesis by concluding that the leverage and 

profitability variables have a significant effect on tax aggressiveness with a significant 

value of 0,000, while the variable liquidity and intensity of fixed assets have no 

significant effect on tax aggressiveness with a significant value of 0.074 and 0.209. In 

addition, the results of this study were also supported by the finding that, the effect of 

liquidity, leverage, the intensity of assets and profitability on tax aggressiveness has 

a direct role on the tax rate in the sample companies and is proven by the magnitude 

of the effect of adjusted R square value of 81.9 %. 

Key Word : liquidity, leverage, intensity of fixed asset, profitability, tax 

aggressiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sejak beberapa tahun terakhir, tidak dapat dipungkiri bahwa sektor pajak 

mendapat perhatian yang luas dari berbagai pihak.Pajak menjadi penerimaan yang 

utama bagi sumber pendapatan di Indonesia.Hal ini dapat terlihat dalam target 

penerimaan negara yang tercantum didalam RAPBN. 

Pajak adalah iuran kepada kas negara berdasarkan undang – undang (yang 

dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung 

dapat ditujukkan dan hasilnya digunakan untuk membayar keperluan umum.Definisi 

resmi pajak menurut Undang – undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan 

Ketiga Undang – undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan (KUP) adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang – Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-sebesarnya kemakmuran rakyat.Berdasarkan definisi ini 

dipastikan bahwa pajak identik dengan pengeluaran (pembayaran) kas dari pihak yang 

wajib membayarkan yang disebut Wajib Pajak (WP) kepada pemerintah dimana 

pembayaran tersebut tidak ada hubungan langsung dan tidak dalam rangka membeli 

barang atau jasa maupun fasilitas yang disediakan oleh pemerintah. 

Tabel dibawah ini merupakan tabel rincian anggaran dan realisasi penerimaan 

pajak migas dan non migas selama tiga tahun berturut turut yaitu tahun 2015, 2016 

dan 2017. 
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Tabel 1.1 

Rencana dan Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun 2015 - 2017 

 

 

Uraian 

Tahun 2015 

(disajikan dalam 

triliun rupiah) 

Tahun 2016 

(disajikan dalam 

triliun rupiah) 

Tahun 2017 

disajikan dalam 

triliun rupiah) 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

Pajak 1.294,26 1.060,86 1.355,2 1.105,98 1.498,9 1.339,8 

Sumber : http://www.pajak.go.id/laporan-keuangan 

Dari data tabel tersebut maka dapat diartikan bahwa realisasi penerimaan 

pajak untuk tahun 2015 dan 2016 sekitar 82% dari total target penerimaan yang 

dianggarkan.Adapun untuk tahun 2017 realiasi penerimaan pajak mencapai 90% dari 

nilai penerimaan yang dianggarakan pada tahun yang bersangkutan.Pencapaian yang 

tinggi pada tahun 2017 menunjukkan bahwa dinamika dan kegiatan ekonomi 

meningkat, karena orang tidak akan membayar pajak jika mereka perekonomiannya 

tidak tumbuh.Meskipun demikian, penerimaan pajak pemerintah selalu meleset dari 

target Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), meskipun terjadi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.Hal ini terjadi karena adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengusaha enggan untuk membayar pajak karena mereka beranggapan 

bahwa dengan membayar pajak akan merugikan perusahaan atau bahkan bisa 

membuat perusahaannya rugi atau bangkrut. Padahal di sisi lain ada pula pengusaha 

yang sudah mengetahui arti pentingnya membayar pajak tetapi mereka tidak mau 

membayarnya, karena merasa tidak ada manfaat yang didapatkan..Belum mampunya 

pemerintah merealisasi penerimaan pajak secara maksimal menimbulkan adanya 

dugaan agresivitas penghindaran pajak, atau memang pemungutan yang dilakukan 

belum berjalan secara maksimal.Penerimaan pajak harus mencapai target maksimal, 

karena nantinya dari penerimaan pajak akan digunakan untuk kepentingan pusat 

maupun daerah. 

Dalam bidang akuntansi, pajak merupakan salah satu komponen biaya yang 

dapat mengurangi laba perusahaan. Besarnya pajak yang harus disetorkan ke kas 

negara tergantung dari besarnya jumlah laba yang didapat perusahaan selama satu 

http://www.pajak.go.id/laporan-keuangan
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tahun. Pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan tentunya akan bertentangan 

dengan tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan keuntungan atau laba, 

sehingga perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang 

ditanggungnya.Cara yang dilakukan oleh perusahaan antara lain dengan melakukan 

agresivitas pajak. 

Munculnya tindakan agresivitas pajak karena adanya indikasi perbedaan 

kepentingan antara wajib pajak dengan pemerintah.Bagi pemerintah pajak merupakan 

sumber pendapatan utama Negara yang digunakan untuk pengeluaran belanja Negara, 

sedangkan bagi perusahaan pajak merupakan unsur biaya yang dapat mengurangi laba 

perusahaan.Oleh karena itu, ada dugaan perusahaan akan cenderung melakukan 

tindakan agresivitas pajak. 

Pajak merupakan kewajiban jangka pendek bagi perusahaan.Perusahaan yang 

mampu membiayai kewajiban jangka pendeknya bearti memiliki tingkat rasio 

likuiditas yang tinggi.Sebaliknya, jika tingkat rasio likuiditas yang rendah maka 

perusahaan sulit memenuhi kewajiban jangka pendek.Rasio likuiditas merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau 

membayar utang jangka pendeknya. Rasio inilah yang dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya berarti perusahaan tersebut likuid, sedangkan apabila perusahaan tidak 

mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan tersebut dikatakan tidak 

likuid.Dengan lancarnya arus kas perusahaan diharapkan perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban pajaknya dengan taat dan sesuai aturan yang berlaku. 

Dalam rangka mengembangkan perusahaan, manajemen mempunyai dana 

yang besar agar melakukan ekspansi dan meningkatkan perusahaan.Salah satu sumber 

pendanan yang dapat dilakukan perusahaan yaitu dengan hutang.Kebijakan hutang 

merupakan pendanaan dari pihak ketiga yang digunakan untuk investasi 

perusahaan.Dengan adanya hutang pada pihak ketiga tersebut, bearti ada beban bunga 

yang ditanggung oleh perusahaan.Beban bunga yang tinggi akan mengurangi laba 

perusahaan.Dengan laba yang rendah maka tingkat pajak yang akan ditanggung 
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juga rendah. Leverage merupakan rasio yang menandakan seberapa besar proporsi 

total aset yang berasal dari pendanaan pihak eksternal.Semakin tinggi rasio leverage 

maka akan semakin tinggi pula proporsi total aset yang berasal dari modal hutang 

tersebut.Perusahaan akan memiliki hubungan yang tinggi dengan pihak ketiga apabila 

memiliki tingkat leverage yang tinggi, apabila perusahaan tidak memiliki laba yang 

memuaskan maka kemampuan perusahaan untuk melaksanakan kewajiban pada pihak 

ketiga akan diragukan.Perusahaan dengan tingkat kewajiban yang tinggi akan 

menyebabkan perusahaan meningkatkan laba periode berjalan.Hal tersebut 

menandakan perusahaan tidak agresif dalam melakukan kewajiban 

perpajakan.Sementara perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah tidak akan 

bermasalah dengan tingkat laba yang rendah karena perusahaan tidak terikat dengan 

pihak ketiga.Tingginya tingkat leverage perusahaan cenderung tidak melakukan 

agresivitas pajak. 

Intensitas aset tetap merupakan merupakan perbandingan intensitas 

kepemilikan aset tetap suatu perusahaan dengan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan.Kepemilikan aset tetap yang tinggi akan menghasilkan beban depresiasi 

yang tinggi, sehingga akan mengurangi laba.Jadi pajak yang dibayar akan 

rendah.Perusahaan yang memiliki proporsi aset tetap yang tinggi akan membayar 

pajaknya rendah.Karena perusahaan mendapat keuntungan dari biaya depresiasi yang 

melekat pada aset tersebut.Sehingga intensitas aset tetap menjadi indikator untuk 

menilai perusahaan melakukan agresivitas pajak atau tidak. 

Praktik penghindaran pajak juga dipengaruhi oleh profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba suatu periode 

tertentu pada tingkat penjualan, aset dan ekuitas berdasarkan pengukuran 

tertentu.Laba atau keuntungan merupakan dasar penghasilan kena pajak.Perusahaan 

dengan tingkat keuntungan yang tinggi, maka beban pajak yang ditanggung juga 

tinggi.Demikian pula dengan perusahaan dengan tingkat laba yang rendah, maka 

beban pajak yang dikenakan juga rendah pula.Perusahaan yang mempunyai tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan selalu menaati pembayaran pajak.Sedangkan 
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perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas rendah cenderung tidak taat dalam 

menjalankan kewajiban perpajakan, guna mempertahankan aset perusahaan dari pada 

harus membayar pajak. 

Penelitian tentang agresivitas pajak telah banyak dilakukan oleh berbagai 

pihak dengan variabel yang berbeda dan dengan hasil studi empiris yang berbeda 

pula.Penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Putu Fajar Adisamartha (2015) 

menunjukkan bahwa likuiditas, intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak sedangkan leverage dan intensitas aset tetap tidak memliki pengaruh 

yang signifikan terhadap agresivitas pajak.Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Lucy Tania Yolanda Putri (2014) menyatakan bahwa likuiditas dan proporsi 

komisaris independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas 

pajak, dan manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian Jesica dan Agus Arianto Toly (2014) menunjukkan bahwa tingkat 

CSR, Research & Development, dan ROA tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak, sedangkan untuk Leverage, Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak.Penelitian Pamor Dani Yani (2015) menyatakan bahwa likuiditas, 

Intensitas perusahaan, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak dan profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang berbeda-beda oleh setiap peneliti, 

memotivasi pembuatan penelitian kembali dengan menggunakan variabel likuiditas, 

leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas sebagai variabel independen dan 

agresivitas pajak sebagai variabel dependen.Oleh karen itu penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset Tetap dan 

Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI selama tahun 2015 – 2017)”. 
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Tujuan dari penelitian adalah menguji seberapa besar ketaatan perusahaan 

dalam hal menjalankan kewajiban perpajakannya.Pengukuran Agresivitas pajak 

diukur menggunakan Effective Taxe Rate (ETR).Disamping itu, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam kajian empiris dan dijadikan perbandingan, 

pengembangan dan penyempurnaan dari penelitian-penelitian sebelumnya.Penelitian 

ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai respon perusahaan 

terhadap pajak. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2015 -2017? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2015-2017? 

3. Apakah Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2015-2017? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2015-2017? 

5. Apakah likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas 

berpengaruh terahadap agresivitas pajak perusahaan sektor industri barang 

konsumi yang terdaftar di Burssa Efek Indonesia selama tahun 2015-2017? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap 

agresivitas pajak perusahaan sektor industri barang konsumsi selama tahun 

2015-2017. 
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2. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh leverage terhadap 

agresivitas pajak perusahaan sektor industri barang konsumsi selama tahun 

2015-2017. 

3. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh intensitas aset tetap terhadap 

agresivitas pajak perusahaan sektor industri barang konsumsi selama tahun 

2015-2017. 

4. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh profitablitas terhadap 

agresivitas pajak perusahaan sektor industri barang konsumsi selama tahun 

2015-2017. 

5. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh likuiditass, leverage, 

intensitas aset tetap dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak perusahaan 

sektor industri barang konsumsi selama tahun 2015-2017. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

2. Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan referensi 

bagi pihak akademis dan dapat memunculkan dan gagasan baru untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan likuiditas, leverage, 

intensitas aset tetap dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak. 

3. Manfaat Praktis 

Hasil manfaat ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a. Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

sebaiknya dalam melakukan agresivitas pajak secara legal dan tidak 

menyimpang dengan aturan perpajakan yang berlaku. 

b. Bagi investor, penelitian ini dapat memberikan kondisi perusahaan 

melalui pengungkapan likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan 

profitabilitas serta tindakan perusahaan terhadap hubungan kepada 

pemerintah dalam hal kewajiban perpajakaanya guna menentukan 

kewajiban berinvestasi. 
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c. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, penelitian ini dapat memberikan adanya 

regulasi atau atauran-aturan baru yang dapat menekan tingkat agresivitas 

pajak, mengingat masih banyak wajib pajak yang kurang taat terhadap 

pembayaran pajak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, profitabilitas 

ataupun agresivitas pajak telah banyak dilakukan penelitian sebelumnya.Penelitian 

terdahulu menjelaskan hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian ini.Beberapa penelitian telah dilakukan oleh peneliti, seperti 

penelitian Lucy Tania Yolanda Putri (2014) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, 

Manajemen Laba Dan Corporate Governance Terhadap Agresivitas Pajak 

Perusahaan”.Adapun hasil dari penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak, manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak artinya setiap kenaikan manajemen laba akan meningkatkan 

agresivitas pajak, dan proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jesica dan Agus Arianto Toly (2014) 

dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responbility Terhadap 

Agresivitas Pajak”.Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah semua 

perusahaan manufaktur yang terdiri di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-

2013.Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah CSR 

(Corporate Social Responbility), Size, Leverage, Capital Intensity, Research & Dev. 

Intensity, ROA.Dan agresivitas pajak menjadi variabel dependen.Hasil penelitian ini 

adalah CSR (Corporate Social Responbility), Research & Dev. Intensity, dan ROA 

tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.Sedangkan leverage dan 

Capital Intensity memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Ida Bagus Putu Fajar Adisamartha (2015) 

yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Leverage, Intensitas Persediaan, Intensitas Aset 

Tetap Pada Tingkat Agresivitas Wajib Pajak Badan”.Adapun tujuan dilakukannya 

penelitian tersebut adalah untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak.Untuk mengetahui apakah leverage 



10 
 

 
 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.Untuk mengetahui intensitas 

persediaan berpengaruh positif terhadap agresivitas wajib pajak badan.Dan untuk 

mengetahui apakah intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap agresivitas wajib 

pajak badan.Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah likuiditas perusahaan 

berpengaruh positif terhadap agresivitas wajib pajak badan.Artinya semakin tinggi 

tingkat likuiditas perusahaan maka perusahaan akan semakin agresif dalam 

menangani beban pajaknya karena likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap 

laba yang tinggi pula.Leverage tidak berpengaruh terhadap pada tingkat agresivitas 

wajib pajak badan.Artinya perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi tidak 

mampu memanfaatkan beban bunga yang ditanggung untuk mengurangi laba 

bersih.Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi harus menjaga kondisi laba 

perusahaan yang baik atau tinggi agar meyakinkan pihak ketiga (kreditor).Intensitas 

persediaan berpengaruh positif terhadap agresivitas wajib pajak badan.Artinya 

Perusahaan akan meningkatkan persediaan akhir guna mengurangi itensitas 

persediaan akhir dan meningkatkan biaya-biaya yang ada didalam perusahaan guna 

memperkecil laba bersih.Intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

wajib pajak badan.Dimana perusahaan dengan jumlah aset tetap yang tinggi tidak 

dapat mengoptimalkan beban depresiasi untuk mengurangi laba bersih perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adisamartha dan Noviari (2015) dengan judul 

“Pengaruh likuiditas,leverage,intensitas persediaan dan intensitas aset tetap 

terhadap tingkat agresivitas pajak”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

likuiditas dan intensitas persediaan berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat 

agresivitas pajak.Sementara leverage dan intensitas aset tetap tidak berpengaruh 

signifikan pada tingkat agresivitas wajib pajak badan. 

Penelitian Novita Adiyani (2016) dengan judul “Pengaruh Likuiditas dan 

Profitabilitas terhadap agresivitas pajak dengan CSR sebagai variable 

intervening”.Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh likuiditas 

dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak dan untuk mengetahui pengaruh likuiditas 

dan profitabilitas terhadap corporate social responbility serta untuk 
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mengetahui pengaruh CSR (Corporate Social Responbility) terhadap agresivitas pajak 

di bidang real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian 

menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak.Tingkat profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.Tingkat 

likuiditas dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas 

pajak.Likuidas dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat CSR.Dan CSR 

(Corporate Social Responbility) tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian Minah Nurjana, Putu Gede Diatmika, Nyoman Putrayasa (2017) 

yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity Ratio, Size dan Leverage 

Perusahaan Pada Manajemen Pajak”.Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa 

agresivitas pajak dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas, leverage, Capital Intensity, 

dan size perusahaann. 

Penelitian oleh Dhian Andanarini Minar Savitri (2017) yang berjudul 

“Pengaruh Leverage, Intensitas Persediaan, Intensitas Aset Tetap, Dan Profitabilitas 

Terhadap Agresivitas Pajak”.Penelitian ini menggunakan leverage, intensitas 

persediaan, intensitas aset tetap dan profitabilitas sebagai variabel independen 

sedangakan variabel dependen yang dipilih adalah agresivitas pajak.Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak perusahaan.Sedangkan intensitas persediaan, intensitas aset tetap dan 

profitablitas perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

perusahaan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pamor Dani Yani (2018) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Intensitas Perusahaan dan Ukuran 

Persusahaan terhadap intensitas agresivitas Wajib Pajak Badan Pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdafat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016”.Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah likuiditas, profitabilitas, 

inensitas perusahaan dan ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependen yang 

digunakan adalah agresivitas wajib pajak badan.Hasil penelitian ini menyatakan 
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bahwa likuiditas, intensitas perusahaan, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak.Sedangkan rasio profitabilitas memiliki 

tingkat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak. 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Judul peneliti dan 

Nama Penelti 

Identifikasi 

Variabel 

Hasil Penelitian 

1. 

 

 

 

Pengaruh Likuiditas, 

Manajemen Laba 

Dan Corporate 

Governance 

Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Perusahaan (Lucy 

Tania Yolanda Putri, 

2014) 

Variabel indenden : 

Likuiditas, 

manajemen laba, 

corporate 

governance. 

Variabel dependen 

: tingkat agresivitas 

pajak perusahaan 

Likuiditas dan proporsi 

komisaris independen 

berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak, 

sementara manajemen laba 

berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak 

2. Pengaruh 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responbility 

Terhadap 

Agresivitas Pajak 

(Jesica dan Agus 

Arianto Toly, 2014) 

Variabel 

independen : CSR 

(Corporate Social 

Responbility), Size, 

Leverage, Capital 

Intensity, Research 

& Dev. Intensity 

dan ROA 

Variabel Dependen 

: tingkat agresivitas 

pajak. 

CSR, Research & Dev. 

Intensity dan ROA tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak.Sedangkan tingkat 

Leverage, Capital Intensity 

berpengaruh terhadap 

tingkat agresivitas pajak 

3. Pengaruh Likuiditas, 

Leverage, Intensitas 

Persediaan, 

Intensitas Aset Tetap 

Pada Tingkat 

Agresivitas Wajib 

Pajak Badan (Ida 

BAgus Putu Fajar 

Adisamartha, 2015) 

Variabel 

independen : 

leverage, intensitas 

persediaan, 

intensitas aset tetap 

Variabel Dependen 

: tingkat agresivitas 

wajib pajak badan. 

Tingkat likuiditas dan 

intensitas persediaan 

berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak sedangkan  

leverage dan intensitas asset 

tetap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

 

4 Pengaruh likuiditas, 

leverage, intensitas 

persediaan dan 

intensitas aset tetap  

Variabel 

independen : 

likuiditas, leverage, 

intensitas 

persediaan dan  

Faktor likuiditas dan 

intensitas persediaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan pada tingkat 

agresivitas pajak. Sementara 
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 pada tingkat 

agresivitas wajib 

pajak badan 

(Adisamartha dan 

Noviari, 2015) 

intensitas aset 

tetap. 

Variabel dependen 

: 

Agresivitas Pajak 

leverage dan intensitas aset 

tetap tidak berpengaruh 

signifikan pada tingkat 

agresivitas wajib pajak 

badan. 

5. Pengaruh Likuiditas 

dan Profitabilitas 

terhadap agresivitas 

pajak dengan CSR 

sebagai variable 

intervening (Novita 

Adiyani, 2016) 

Variabel 

independen : 

Likuiditas, 

Profitabilitas, CSR 

(Corporate Social 

Responbility) 

Variabel Dependen 

: Tingkat 

agresivitas pajak 

Likuiditas dan CSR 

(Corporate Social 

Responbility) tidak 

berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

Likuiditas dan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

CSR (Corporate Social 

Reponbility). 

6. Pengaruh 

Profitabilitas, 

Capital Intensity 

Ratio, Size dan 

Leverage 

Perusahaan Pada 

Manajemen Pajak 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Capital Intensity, 

Size dan leverage. 

Variabel Dependen 

: Manajemen pajak 

Profitabilitas, leverage, 

Capital Intensity dan Size 

berpengaruh positif terhada 

manajemen pajak. 

7. Pengaruh Leverage, 

Intensitas 

Persediaan, 

Intensitas Aset 

Tetap, Dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Agresivitas Pajak 

(Dhian Andanarini 

Minar Savitri, 2017) 

Variabel 

independen : 

Leverage, 

intensitas 

persediaan, 

intensitas asset 

tetap dan 

profitabilitas. 

Variabel Dependen 

: Agresivitas pajak 

Intensitas persediaan, 

intensitas asset tetap, dan 

profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap agresivitas 

pajak.Sementara leverage 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. 

8. Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, 

Intensitas 

Perusahaan dan 

Ukuran Persusahaan 

terhadap intensitas 

agresivitas Wajib 

Pajak Badan  

(Pamor, 2018) 

Variabel 

independen : 

likuiditas, 

intensitas 

persusahaan, dan 

ukuran. 

Variabel dependen 

: Agresivitas pajak 

Likuiditas, intensitas 

persediaan dan ukuran tidak 

berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak.Sedangkan 

profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Dalam teori keagenan menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi yang saling 

bertentangan yaitu prinsipal dan agen. Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak 

dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk 

melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen 

membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Ichsan, 2013). Jika prinsipal dan agen 

memiliki tujuan yang sama maka agen akan mendukung dan melaksanakan semua 

yang diperintahkan oleh prinsipal. 

Pertentangan terjadi apabila agen tidak menjalankan perintah prinsipal untuk 

kepentingannya sendiri.Dalam penelitian ini, pemerintah adalah prinsipal sedangkan 

perusahaan adalah agen. Pemerintah yang bertindak sebagai prinsipal memerintahkan 

kepada perusahaan untuk membayar pajak sesuai dengan perundang-undangan pajak. 

Sistem perpajakkan di Indonesia yang menggunakan self assessment system 

memberikan wewenang kepada perusahaan untuk menghitung dan melaporkan 

pajaknya sendiri. Penggunaan sistem ini dapat memberikan kesempatan bagi agen 

untuk memanipulasi pendapatan kena pajak menjadi lebih rendah sehingga beban 

pajak yang ditanggung perusahaan semakin kecil (Ardyansyah, 2016).  

Hal yang terjadi adalah perusahaan sebagai agen lebih mengutamakan 

kepentingannya dalam mengoptimalkan laba perusahaan sehingga meminimalisir 

beban, termasuk beban pajak dengan melakukan penghindaran pajak.Manajer 

perusahaan yang berkuasa dalam perusahaan untuk pengambilan keputusan sebagai 

agen memiliki kepentingan untuk memaksimalkan labanya dengan kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan.Karakter manajer perusahaan tentunya mempengaruhi 

keputusan manajer untuk memutuskan kebijakannya untuk meminimalkan beban 

termasuk beban pajak dengan mempertimbangkan berbagai kebijakan usahanya. 
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Terdapat beberapa cara untuk mengontrol tindakan agen terkait dengan 

kegiatan manajemen pajak yang dilakukan, yaitu dengan mengevaluasi hasil laporan 

keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan dibandingkan dengan 

tindakan agresivitas pajak yang mungkin dilakukan agen (Nugraha, 2015).  

Sebuah perusahaan tergolong besar jika memiliki total asset yang besar pula. 

Total aset perusahaan dapat bertambah atau meningkat seiring dengan besarnya laba 

yang dihasilkan perusahaan.Total aset juga terus bertambah mengikuti semakin 

besarnya liabilitas dan ekuitas perusahaan karena mengharuskan adanya 

keseimbangan antara aset dengan liabilitas dan ekuitas. Semakin besar laba yang 

dihasilkan berarti semakin besar pula pendapatan kena pajak dan semakin besar pajak 

yang seharusnya dibayarkan namun bisa saja agen melakukan manipulasi sehingga 

harus membandingkan besarnya tingkat nilai rasio dengan besarnya ETR perusahaan 

(Nugraha, 2015). 

2.2.2 Pajak 

2.2.2.1 Definisi Pajak 

Pajak adalah iuran wajib yang dipungut oleh pemerintah dari masyarakat 

(wajib pajak) untuk menutupi pengeluaran rutin negara dan biaya pembangunan tanpa 

balas jasa yang dapat di tunjukan secara langsung. 

Menurut UU KUP Pasal 1 ayat (1) : “Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H dalam Resmi (2014:1) : “ Pajak 

adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung 

dapat ditunjukkan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.” 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak adalah iuran 

yang dibayarkan kepada kas negara yang bersifat memaksa tanpa adanya timbal balik 

yang digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara.
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2.2.2.2 Fungsi Pajak 

Menurut Resmi (2014:3) pajak memiliki 2 fungsi yaitu fungsi budgetair 

(sumber keuangan negara) dan fungsi regularend (pengatur). 

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara)  

Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah 

satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran baik rutin 

maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah 

berupaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Upaya 

tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi maupun intensifikasi 

pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis pajak 

seperti pajak penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak 

Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), 

dan lain-lain. 

2. Fungsi Regular (Pengatur)  

Pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat untuk 

mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan 

ekonomi, serta mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar bidang keuangan. 

Berdsarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak memiliki 

fungsi sebagai pembiayaan pengeluaran rutin negara dan sebagai alat untuk 

menjalankan kebijakan pemerintah. 

2.2.2.3 Jenis-Jenis Pajak  

Resmi (2014:7) mengelompokkan jenis-jenis pajak sebagai berikut : 

1. Menurut Golongan 

Pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

a. Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri 

oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada 

orang lain atau pihak lain. Contohnya yaitu Pajak Penghasilan (PPh). 
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b. Pajak tidak langsung adalah pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan 

atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. Contohnya yaitu 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

2. Menurut sifat 

Pajak dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

a. Pajak Subjektif Yaitu pajak yang pengenaannya memperhatikan keadaan 

pribadi Wajib Pajak atau pengenaan pajak yang memperhatikan keadaan 

subjeknya. Contohnya yaitu Pajak Penghasilan (PPh). 

b. Pajak Objektif yaitu pajak yang pengenaannya memperhatikan objeknya 

baik berupa benda, keadaan, perbuatan atau peristiwa yang 

mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa 

memperhatikan keadaan pribadi Subjek Pajak (Wajib Pajak) maupun 

tempat tinggal. Contohnya yaitu Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

3. Menurut Lembaga Pemungut 

Pajak dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

a. Pajak Negara adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada umumnya. 

Contohnya PPh, PPN dan PPnBM. 

b. Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah baik 

daerah tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak 

kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah 

masing-masing. Contohnya adalah Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor, dan lain-lain. 

2.2.2.4 Tarif Pajak 

Tarif Pajak menurut Resmi (2014:14), ada 3 macam tarif pajak,yaitu: 

1. Tarif Tetap, yaitu tarif berupa jumlah atau angka yang tetap, berapa pun 

besarnya dasar pengenaan pajak. 

2. Tarif proporsional (sebanding), yaitu tarif berupa persentase tertentu yang 

sifatnya tetap terhadap berapa pun dasar pengenaan pajaknya. 
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3. Tarif Progresif (meningkat), yaitu tarif berupa persentase tertentu yang 

semakin meningkat dengan meningkatnya dasar pengenaan pajak. Tarif 

progresif dibedakan menjadi 4, yaitu : 

a. Tarif Progresif – Proporsional, yaitu tarif berupa persentase yang semakin 

meningkat dengan meningkatnya dasar pengenaan pajak, dan kenaikan 

persentase tersebut adalah tetap. 

b. Tarif Progresif – Progresif, tarif berupa persentase tertentu yang semakin 

meningkat dengan meningkatnya dasar pengenaan pajak, dan kenaikan 

persentase tersebut juga semakin meningkat. 

c. Tarif Progresif – Degresif, tarif berupa persentase tertentu yang semakin 

meningkat dengan meningkatnya dasar pengenaan pajak, tetapi kenaikan 

persentase tersebut semakin menurun. 

d. Tarif Degresif (menurun), tarif berupa persentase tertentu yang semakin 

menurun dengan semakin meningkatnya dasar pengenaan pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tarif pajak dapat 

berupa angka atau persentase tertentu.Jenis tarif dibedakan menjadi tarif tetap, tarif 

proporsional, dan tarif progresif. 

2.2.3 Manajemen Pajak 

Menurut Bernad (2011:122) manajemen pajak yaitu sebagai berikut: 

“Manajemen pajak merupakan kegiatan untuk mewujudnyatakan fungsi-fungsi 

manajemen sehingga efektivitas dan efisiensi pelaksanaan hak dan kewajiban 

perpajakan dapat tercapai”.Manajemen pajak bertujuan mengelola uang dan biaya 

pajak sehingga terhindar dari yang tidak perlu, berlebihan, tidak seharusnya terjadi 

melalui perencanaan pajak yang baik.Perencanaan Pajak tersebut, sesuai dengan 

konsep manajemen saaat ini, berbasis risiko karena pengelolaan pajak sebenarnya 

mengandung muatan risiko sebab risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa 

yang dapat menimbulkan kerugian.Kerugian disini adalah sebagaimana yang telah 

disebutkan yakni terhindar dari biaya dan pembayaran pajak yang tidak perlu, 

berlebihan, dan tidak seharusnya terjadi. 
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Menurut Suandy (2011:6) tujuan manajemen pajak dapat tercapai dengan cara 

menerapkan secara efektif fungsi-funsi manajemen pajak, yang meliputi : 

1. Tax Planning  

Pada fungsi ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan 

perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan 

dilakukan untuk meminimkan kwajiban perpajakan.Perencanaan pajak 

meliputi: 

a. Tax Avoidance 

Menurut Wirawan B. Ilyas dan Diaz Priantara (2015) tax avoidance yaitu 

manipulasi penghasilan secara legal yang masih sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan perpajakan guna memperkecil pajak terutang.Tax 

avoidance didalam peraturan perpajakan tidak dilarang meskipun sering 

kali mendapat sorotan yang kurang baik karena dianggap memiliki 

konotasi negatif ataupun dianggap kurang nasionalis.Tax avoidance 

dilakukan dengan cara-cara atau strategi perencanaan pajak dan 

memanfaatkan celah atau kelemahan ketentuan perpajakan. 

b. Tax Evasion 

Tax evasion adalah penghindaran pajak yang dilakukan secara sengaja 

oleh WP dengan melanggar ketentuan perpajakan yang 

berlaku.Penggelapan pajak dilakukan dengan cara memanipulasi secara 

ilegal beban pajak dengan tidak melaporkan sebagian penghasilan, 

sehingga dapat memperkecil jumlah pajak terutangnya. 

2. Tax Implementation 

Setelah diketahui cara untuk melakukan penghematan pajak selanjutnya 

adalah mengimplementasikan, baik secara formal maupun material dan harus 

dipastikan pelaksanaanya telah memenuhi peraturan yang berlaku.
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3. Tax Control 

Fungsi ini bertujuan untuk memastikan bahwa kewajiban pajak telah 

dilaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan dan memenuhi 

persyaratan formal dan material untuk menghindari sanksi maupun 

pemeriksaan yang dapat merugikan wajib pajak. 

2.2.4 Agresivitas Pajak 

Definisi dari agresivitas pajak dalam penelitian ini mengacu pada definisi 

yang diberikan oleh Frank (2009 : 81) “Aggressive act of taxation as an act which 

aims to derive fiscal profit through tax planning, either in a manner that is deemed or 

not considered an act of tax avoidance”. Secara konseptual, tindakan agresif pajak 

merupakan tindakan memanupulasi untuk menurunkan laba fiskal melalui 

perencanaan pajak baik melalui tax avoidance maupun tax evasion.Meskipun 

tindakan pajak yang dilakukan tidak menyalahi hukum perpajakan, namun semakin 

perusahaan mengambil langkah penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah-

celah dari peraturan yang ada, maka tindakan tersebut akan dinilai semakin agresif. 

Menurut Hanlon (2010:6) terdapat beberapa metode dalam mengukur 

agresivitas pajak serta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode.Metode 

pengukuran agresivitas pajak meliputi : 

1. ETR (Effective Tax Rate) 

  ETR menggambarkan rata-rata tarif pajak per satuan mata uang atau 

arus kas.ETR merupakan tarif pajak yang dapat mempengaruhi pendapatan 

akuntansi.ETR menggunakan perhitungan jumlah total pajak perusahaan 

dibandingkan dengan laba sebelum pajak perusahaan. 

 

  

 

 

 

ETRit =
Beban Pajak

it

Laba Sebelum Pajak
it

×100% 
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Menurut Lanis dan Richardson (2011), proksi ETR digunakan 

dengan alasan bahwa penelitian pajak menemukan bahwa ETR bisa 

merangkum agesivitas pajak dan ETR paling sering digunakan sebagai proksi 

agresivitas pajak dalam literatur akademik. 

2. Current ETR 

Current ETR dihitung dengan cara membandingkan pajak kini 

(current tax) dengan laba sebelum pajak.Current ETR merupakan perhitungan 

yang mengakomodasi pajak yang dibayarkan saat ini oleh perusahaan.Nilai 

Current ETR yang rendah akan berdampak pada peningkatan penghindaran 

pajak.Rumus perhitungan Current ETR : 

 

3. GAPP ETR  

GAPP ETR adalah effective tax rate berdasarkan pelaporan akuntansi 

keuangan yang berlaku.GAPP ETR dihitung dengan cara membandingkan 

beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. 

 

 

 

 

4. Book Tax Differences (BTD) 

Book Tax Differences (BTD) lebih memberikan informasi mengenai 

penghindaran pajak.Hal ini karena BTD memperhitungkan perbedaan antara laba 

menurut akuntansi dan laba menurut pajak.BTD dapat dihitung secara total atau 

hanya diambil abnormal saja.Abnormal BTD adalah nilai residu dari hasil regresi 

total book tax differences atau total akrual.Total akrual menggambarkan 

agresivitas  pajak. Pengukuran BTD dilakukan dengan cara mengurangkan  laba 

 

Current ETRit  = 

Current Tax Expanse it

Pretax Income it

 

 

GAPP ETR=
Beban Pajak Penghasilan 

Laba Sebelum Pajak
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sebelum pajak di laporan laba rugi dengan laba kena pajak secara fiskal.Untuk 

mengontrol perbedaan dalam skala perusahaan, dan juga Book Tax Differences 

yang dinaikkan oleh nilai buku aset, maka BTD juga diskala dengan membagi 

dengan nilai buku aset  

 

 

 

 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti menggunakan model ETR 

(Effective Tax Rate) untuk mengukur agresivitas pajak, proksi ETR yang 

memiliki nilai rendah dapat dijadikan indikator adanya agresivitas pajak.Secara 

keseluruhan, perusahaan yang menghindari pajak perusahaan dengan 

mengurangi penghasilan kena pajak mereka dengan tetap menjaga laba akuntansi 

keuangan memiliki nilai ETR yang lebih rendah. 

2.2.5 Likuiditas 

2.2.5.1 Pengertian Likuiditas 

Menurut SK Menteri Keuangan RI No, 826/KMK.013/1992 likuiditas 

merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar.Likuiditas 

didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan dan kewaiban yang akan jatuh tempo serta kemampuan untuk membeli dan 

menjual asset dengan cepat. 

Menurut Bambang Riyanto (2010 : 25) menyatakan bahwa “Likuiditas adalah 

berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran 

(alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan 

kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan”. 

Berdasarkan Syafrida hani, (2015:121) menyatakan bahwa “likuiditas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 

keuangan  yang  segera  dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Secara spesifik 

BTD=
Book income i,t - taxable income i,t 

Total Asset i,t
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likuiditas mencerminkan ketersedian dana yang dimiliki perusahaan guna memenuhi 

semua hutang yang akan jatuh tempo”.  

Sedangkan menurut Rambe, dkk. (2015:49) menyatakan bahwa “rasio 

likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemapuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban financial jangka pendeknya atau Current liabilities.Dengan 

menghubungkan jumlah kas dam aktiva lancar lain dengan kewajiban jangka pendek 

bisa memberikan ukuran yang mudah dan cepat dipergunakan dalam mengukur 

likuiditas. Dua ratio likuiditas yang umum di pergunakan, yaitu current 

ratio dan quick ratio”. 

Rasio likuiditas yang dapat dijadikan perusahaan dalam mengukur 

kemampuan menurut Kasmir (2014:134), yaitu: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar atau current ratio berfungsi untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang jangka 

pendek yang akan jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan.Rasio ini dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan. 

Berikut ini perhitungan rasio lancar : 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (quick ratio) digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi utang lancar dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. 

Rumus perhitungan rasio cepat (quick ratio) 

 

 Rasio Cepat  = 
Aktiva Lancar - Persediaan

Hutang Lancar
 

 Rasio Lanca r= 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
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3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas atau Cash Ratio adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kas yang tersedia untuk membayar utang lancar. Dapat 

dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya untuk 

perusahaan dalam membayar utang lancarnya. 

Rumus perhitungan rasio kas : 

 

4. Rasio Perputaran Kas 

Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan 

dan membiayai penjualan. Dari hasil perhitungan rasio perputaran kas apabila 

rasio perputaran kas tinggi, ini berarti ketidakmampuan perusahaan dalam 

membayar tagihannya. 

Rumus perhitungan rasio perputaran kas : 

 

5. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang digunakan dalam 

mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan 

modal kerja perusahaan tersebut.Rumus perhitungan inventory to net working 

capital : 

 

 

Rasio Kas  = 
(Kas + Setara Kas)

Hutang Lancar
 

Rasio Perputaran Kas  = 
Penjualan Bersih

Rata-rata Kas
 

  Inventory to Net = 
Inventory

(Current Asset - Current LIabilities)
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2.2.5.2 Hubungan likuiditas dengan agresivitas pajak 

Menurut Suyanto (2012) perusahaan yang mempunyai kesulitan likuiditas 

dapat memicu perusahaan untuk tidak taat terhadap peraturan pajak.Sehingga hal ini 

dapat mengarah pada tindakan agresivitas pajak.Artinya perusahaan dengan tingkat 

rasio likuiditas yang tinggi tidak menjadikan pajak sebagai tujuan untuk 

meminimalisasi biaya.Karena perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi 

memiliki arus kas yang baik pula. Dengan perputaran arus kas yang baik maka 

perusahaan bisa memenuhi kewajiban perpajakan.Berbeda jika suatu persusahaan 

tersebut memiliki tingkat rasio likuiditas yang rendah maka akan cenderung 

melakukan praktik penghindaran pajak untuk meminimalisir beban pajak yang 

ditanggung dan memicu adanya tindakan agresivitas pajak.Karena dengan tingkat 

likuiditas yang rendah, maka perusahaan dikatakan mengalami kesulitan dalam 

perputaran arus kas.Dengan demikian memicu perusahaan untuk meminimalisir biaya 

pajak yang akan dibayar. 

2.2.6 Leverage 

2.2.6.1  Pengertian Leverage 

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap (hutang dan atau saham istimewa) 

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimisasi kekayaan 

pemilik perusahaan.Menurut Sartono (2008:257) Leverage adalah penggunaan aset 

dan sumber dana (source of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban 

tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 

Berdasarkan Fakhrudin (2008:109), leverage merupakan jumlah utang yang 

digunakan untuk membiayai / membeli aset-aset perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki utang lebih besar dari equity dikatakan sebagai perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi.  

Menurut Agnes Sawir (2009), Rasio Leverage mengukur tingkat solvabilitas 

dari suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar  seluruh  kewajiban finansialnya seandainya perusahaan dilikuidasi. Dapat 
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disimpulkan solvabilitas berarti kemampuan perusahaan dalam melunasi utangnya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Ada beberapa jenis rasio untuk mengukur seberapa besar tingkat leverage 

dalam suatu perusahaan yang diperlukan manajemen dalam menentukan suatu 

keputusan keuangan, yaitu : 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva dibiayai oleh utang, baik jangka pendek ataupun jangka 

panjang.Rumus perhitungan Debt to Asset Ratio sebagai berikut : 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan antar utang dengan 

ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk menilai setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan utang. Bagi perusahaan 

tingginya rasio ini akan semakin baik. Sebaliknya, DER yang rendah 

membuat tingkat pendanaan yang disediakan oleh pemilik akan semakin 

besar. Akan tetapi DER yang terlalu tinggi atau terlalu rendah juga tidak baik 

bagi perusahaan.Rumus perhitungan Debt to Equity Ratio : 

 

3. Times Interest Earned (TIE) 

Times Interest Earned merupakan adalah jumlah kali perolehan bunga, 

diartikan juga sebagai kemampuan perusahaan dalam membayar biaya bunga. 

Secara umum jika rasio ini semakin tinggi, maka peluang perusahaan untuk 

membayar biaya bunga pinjamannya semakin besar dan dapat dijadikan 

sebagai ukuran untuk memperoleh tambahan pinjaman. 

Rumus perhitungan TIE : 

DAR = 
Total Hutang

Total Aset
  

DER = 
Total Hutang

Total Ekuitas
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4. Fixed Charge Coverage 

Fixed charge coverage atau lingkup biaya tetap adalah rasio yang serupa 

dengan Times Interest Earned Ratio. Perbedannya adalah rasio ini dilakukan 

apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa.Rumus perhitungan Fixed Charge Coverage : 

 

2.2.6.2 Hubungan leverage dengan agresivitas pajak 

Kondisi keuangan lainnya yang akan diprediksi akan mempengaruhi tingkat 

agresivitas pajak adalah leverage.Menurut Suyanto & Supramono (2012) 

menyebutkan bahwa perusahaan akan memanfaatkan hutang untuk meminimalkan 

beban pajak , dimana perusahaan akan cenderung melakukan agresivitas pajak. 

Dalam hubungan perpajakan, tindakan ini disebabkan adanya beban bunga 

yang dapat dikurangkan didalam penghasilan kena pajak.Dengan demikian 

penghasilan kena pajak akan lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

memiliki unsur biaya tetap seperti beban bunga. 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No. 169/PMK.010/2015 tentang 

Penentuan Besarnya Perbandingan Antara Utang dan Modal Perusahaan Untuk 

Keperluan Penghitungan Pajak Penghasilan adalah : 

“Pasal 1 ayat (1) PMK tesebut dinyatakan untuk keperluan penghitungan 

Pajak Penghasilan (PPh) ditetapkan besarnya perbandingan antara utang dan modal 

bagi Wajib Pajak (WP) badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia 

yang modalnya terbagi atas saham-saham”. 

“Besarnya perbandingan antara utang dan modal sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 1 ayat (1) ditetapkan paling tinggi sebesar empat dibanding satu (4: 1),” 

bunyi pasal 2 aturan tersebut.

TIE = 
EBIT

Bunga
  

 Fixed Charge Coverage =  
EBIT+Biaya Sewa

Bunga+Biaya Sewa
 



28 
 

 
 

Dengan dikeluarkan aturan tersebut, maka besarnya patokan DER (Debt to 

Equity Ratio) yang boleh diakui sebagai beban dalam perhitungan pajak penghasilan 

yaitu sebesar 4:1.Artinya dengan batasan tersebut besarnya utang perusahaan yang 

lebih dari 80% tidak dapat dibebankan didalm biaya.Jika perusahaan memiliki tingkat 

DER 5:1, maka yang dapat dibebankan sebagai biaya bunga sebear 4/5 x biaya 

bunga.Akibatnya ada perbedaan antara biaya bunga yang disajikan didalam laporan 

komersial dan laporan fiskal.Maka dari itu dibuat koreksi fiskal positif sebesar jumlah 

selisih biaya bunga yang seharusnya dikurangi dengan biaya bunga yang dibebankan 

menurut fiskal.Apabila perusahaan memiliki tingkat DER kurang dari atau sama 

dengan 4:1 maka biaya bunga boleh diakui seluruhnya dalam menghitung 

pengahasilan kena pajak. 

Tidak semua wajib pajak dikenai dengan tingkat DER sebesar 4:1.Adapun 

WP badan yang dikecualikan dari aturan PMK No. 169/PMK.010/2015 tersebut, yaitu 

WP Bank, WP Lembaga Pembiayaan, WP Asuransi dan reasuransi, WP yang seluruh 

penghasilannya dikenakan pajak final berdasarkan aturan perpajakan, dan WP yang 

menjalankan usaha dibidang infrastruktur. 

Bagi WP yang mempunyai utang swasta luar negeri, wajib menyampaikan 

laporan besarnya utang swasta luar negeri dan wajib menyampaikan laporan besarnya 

utang swasta luar negeri tersebut kepada Dirjen Pajak. Apabila WP tidak 

menyampaikan laporan, atas biaya pinjaman yang terutang dari utang swasta luar 

negeri tersebut tidak dapat dikurangkan untuk menghitung penghasilan kena pajak. 

2.2.7  Intensitas Aset Tetap 

2.2.7.1 Pengertian intensitas Aset Tetap 

Definisi aset tetap menurut PSAK No. 16 menjelaskan bahwa aset tetap 

adalah aset berwujud yang dimiliki dan digunakan dalam produksi atau penyediaan 

barang dan jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif 

dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.Suatu aset tetap 

bewujud memiliki ciri digunakan dalam operasi usaha dan tidak untuk dijual kembali, 

bersifat  jangka   penjang   dan   biasanya   dapat   disusustkan,   serta  meiliki wujud 
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fisik.PSAK 16 tidak berlaku untuk property investasi (PSAK 13) dan hak 

penambangan maupun reservasi tambang. 

Menurut PSAK 16, untuk dapat dikapitalisasi kedalam aset tetap, biaya 

perolehan awal aset tetap harus memenuhi dua kriteria kapitalisasi, yaitu 

kemungkinan besar manfaat ekonomis aset akan mengalir ke perusahaan di masa 

mendatang dan biaya perolehannya dapat diukur secara andal. 

Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi 

perusahaan terhadap aset perusahaan. Pemilihan investasi dalam bentuk aset tetap 

mengenai perpajakan adalah dalam hal depresiasi. Beban depresiasi yang melekat 

pada kepemilikan aset tetap akan memengaruhi pajak perusahaan, hal ini dikarenakan 

beban depresiasi akan bertindak sebagai pengurang pajak. Laba kena pajak 

perusahaan yang semakin berkurang akan mengurangi pajak terutang perusahaan 

(Mulyani dkk, 2014). 

Menurut Darmadi (2013) intensitas aset tetap menunjukkan proporsi aset 

tetap di dalam perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki.Intensitas aset 

tetap diperoleh dengan membandingkan total aset tetap dan total aset. Intensitas aset 

tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan terhadap aset tetap 

perusahaan. 

2.2.7.2 Hubungan intensitas aset tetap dengan agresivitas pajak 

Intensitas aset tetap memiliki hubungan dengan agresivitas pajak, hal ini 

dikarenakan dalam teori agensi untuk menekan jumlah beban pajak, dana yang 

menganggur di perusahaan oleh manajer akan diinvestasikan dalam bentuk aset tetap, 

dengan tujuan mendapatkan keuntungan berupa beban depresiasi yang dapat 

mengurangi laba kena pajak. 

Manajer dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan memanfaatkan 

beban depresiasi tersebut, sehingga kompensasi kinerja manajer yang diinginkan 

dapat tercapai (Adisamartha dan Noviari, 2015).Laba kena pajak yang rendah akan 

menghasilkan nilai ETR yang tinggi sehingga adanya kecenderungan perusahaan 

melakukan agresivitas pajak.
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2.2.8  Profitabilitas 

2.2.8.1 Pengertian Profitabilitas 

Tujuan akhir mendirikan dan menjalankan usaha adalah guna memperoleh 

laba.Tingkat pengukuran laba dapat dilakukan menggunakan rasio 

profitabilitas.Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam ukuran persentase. 

Menurut Irham Fahmi (2012:135) profitabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur keefektivitasan manajemen yang ditujukan oleh besar atau kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dari hubungannya dengan penjualan dan investasi. 

Rasio Profitabilitas (Kasmir, 2015:196) adalah rasio yang menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan baik dari penjualan maupun pendapatan 

investasi. Rasio ini juga menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Ada beberapa jenis rasio untuk mengukur rasio profitabilitas dalam suatu perusahaan, 

yaitu: 

1. Profit Margin on Sales 

Profit Margin on Sales atau margin laba atas penjualan adalah salah satu rasio 

yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini juga 

dikenal dengan nama profit margin.Profit margin dihitung sebagai berikut : 

 

2. Return On Total Asset (ROA) 

Return On Total Asset adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dilihat dari total asset perusahaan tersebut. ROA 

juga sering disebut sebagai ROI (Return On Investment). 

Rasio ROA dapat dihitung sebagai berikut : 

 

Profit Margin= 
Laba Bersih

Penjualan
 

ROA = 
Laba Bersih

Total Aset
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3. Return On Equity (ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan modal sendiri. ROE 

yang semakin tinggi, semakin baik.Rumus perhitungan ROE sebagai berikut: 

 

2.2.8.2 Hubungan Profitabilitas dengan agresivitas pajak 

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah ROA 

(Return On Asset).ROA berkaitan dengan laba bersih dan pengenaan pajak 

penghasilan untuk perusahaan.Semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi pula 

nilai profitabilitas.Ketika laba yang diperoleh perusahaan meningkat, maka jumlah 

pajak penghasilan akan meningkat sebanding laba yang diperoleh.Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung akan lebih melakukan agresivitas pajak 

guna menekan biaya pajak yang ditanggung oleh perusahaan (Chen et. Al, 2010). 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah merupakan suatu jenis proposisi yang dirumuskan sebagai 

jawaban tentatif atas suatu masalah dan kemudian diuji secara empiris.Pernyataan 

hubungan antara variabel, sebagaimana dirumuskan dalam hipotesis, hanya 

merupakan dugaan sementara atas suatu masalah yang didasarkan pada hubungan 

yang telah dijelaskan dalam kerangka teori yang digunakan untuk menjelaskan 

masalah penelitian.Berdasarkan perumusan masalah, hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

2.3.1 Likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

Menurut penelitian Ida Bagus Fajar (2015) menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap agresivitas wajib pajak badan.Hail ini berarti setiap kenaikan 1 

persen dari likuiditas perusahaan maka agresivitas perusahaan akan meningkat 

sebesar 0,002. Untuk mengurangi tingkat likuiditas perusahaan tentu  akan  mengalo-

ROE = 
Laba Bersih

Modal Saham
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masalah
https://id.wikipedia.org/wiki/Empiris
https://id.wikipedia.org/wiki/Variabel
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
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kasikan laba periode berjalan ke periode selanjutnya.Perusahaan dengan likuiditas 

yang tinggi akan lebih agresif terhadap pajak yang diterima karena likuiditas yang 

tinggi dipengaruhi oleh profitabilitas yang tinggi. 

H1: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

2.3.2 Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

Perusahaan dalam usahanya dimungkinkan menggunakan dana yang berasal 

dari utang pihak ketiga yang digunakan untuk operasional dan investasi 

perusahaan.Akan tetapi dengan timbulnya utang maka akan timbul beban tetap yaitu 

beban bunga.Berdasarkan UU PPh Nomor 36 tahun 2008 pasal 6 ayat (1) huruf a 

menyebutkan bahwa bunga sebagai bagian dari biaya usaha yang dapat dikurangkan 

sebagai biaya (tax deductible) dalam proses perhitungan pajak penghasilan 

badan.Semakin besar utang perusahaan kepada pihak ketiga maka akan semakin besar 

bunga yang dibebankan.Akan tetapi dengan dikeluarkan Peraturan Menteri Keuangan 

No. 169/PMK.010/2015 tentang Penentuan Besarnya Perbandingan Antara Utang dan 

Modal Perusahaan Untuk Keperluan Penghitungan Pajak Penghasilan, maka besarnya 

utang yang dapat diakui secara pajak menurut perhitungan Debt to Equity Ratio 

sebesar 4:1.Manfaat yang ditimbulkan dari penghematan pajak akibat adanya beban 

bunga membawa dampak meningkatnya penggunaan utang perusahaan. 

Menurut penelitian Jesica dan Agus Arianto Toly (2014) membuktikan bahwa 

perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi, maka semakin besar perusahaan 

melakukan agresivitas pajak.Karena dengan adanya leverage maka diambil 

keuntungan adanya beban bunga yang dapat dikurangkan didalam penghasilan kena 

pajak, sehingga pengenaan pajak penghasilan badan akan jauh lebih kecil. 

Berdasarkan uraian hubungan leverage dan agresivitas pajak diatas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis yang kedua adalah : 

H2 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

2.3.3 Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

Intensitas asset tetap menjadi salah satu hal yang menyebabkan adanya 

agresivitas pajak.Dengan asset tetap yang tinggi, maka perusahaan dapat mengambil 
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keuntungan dari adanya beban depresiasi yang ditimbulkan.Dengan beban depresiasi 

yang tinggi maka akan mengurangi laba kena pajak sehingga akan menghemat 

pengenaan pajak penghasilan badan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmadi (2013) menyatakan bahwa intensitas 

asset tetap berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.Perusahaan memanfaatkan 

beban depresiasi untuk mengurangi laba kena pajak. 

Berdasarkan uraian hubungan intensitas asset tetap dengan agresivitas pajak, 

maka hipotesis ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H3 : Intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

2.3.4 Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengelola asset 

untuk menghasilkan modal.Profitabilitas diukur menggunakan ROA (Return on 

Assets).Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka akan mendapatkan 

laba yang besar, laba yang besar berpengaruh pada pengenaan pajak penghasilan yang 

besar pula.Perusahaan pada umumnya menginginkan laba yang besar akan tetapi 

dengan pengenaan pajak yang rendah.Semakin besar tingkat ROA perusahaan maka 

semakin agresif perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak. 

Penelitian Pamor Dani Yani (2018) menghasilkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak badan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 

Berdasrkan uraian antara tingkat profitabilitas dan agresivitas pajak, maka 

hipotesis keempat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H4: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak  

2.3.5 Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset Tetap, Profitabilitas terhadap 

Agresivitas Pajak 

  Pengaruh likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas secara 

simultan terhadap agresivitas pajak.Perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi menandakan bahwa perusahaan juga memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

yaitu  dengan  memanfaatkan  investasi  aset  tetap  yang  ada  di perusahaan  maupun 



34 
 

 
 

sumber dana yang berasal dari kebijakan hutang demi mendanai kegiatan 

perusahaan.Jika tingkat likuiditas yang tinggi, maka profitabilitas yang diperoleh juga 

besar, profitabilitas yang tinggi didukung dengan adanya penggunaan modal baik 

menggunakan intensitas aset tetap yang dimilki maupun dengan kebijakan hutang 

juga tinggi, karena dengan keuntungan yang tinggi maka biaya pajak juga 

tinggi.Untuk meminimalisir beban pajak yang tinggi perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi memanfaatkan intensitas aset tetap dan leverage (biaya 

tetap) sebagai dasar pembebanan untuk mengurangi beban pajak yang ditanggung 

oleh perusahaan.Dengan demikian dapat dikatan bahwa tingkat likuiditas, leverage, 

intensitas aset tetap dan profitabilitas berpengaruh simultan terhadap agresivitas 

pajak. 

  Berdasarkan uraian hubungan likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan 

profitabiltas berpengaruh simultan terhadap agresivitas pajak, hipotesis ke lima dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

H5 : Likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, dan profitabilitas berpengaruh secara 

simultan terhadap agresivitas pajak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini berawal dari masalah yang bersifat kuantitatif dan 

membatasi permsalahan yang ada pada rumusan masalah.Rumusan masalah 

dinyatakan dalam kalimat pertanyaan, selanjutnya peneliti menggunakan teori untuk 

menjawabnya.Desain penelitian menghubungkan antara variabel X dan variabel Y. 

Penelitian ini merupakan penelitian causal dimana informasi yang berkaitan 

dengan likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas dengan 

pengaruhnya terhadap agresivitas pajak.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia).Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

3.2 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengakses data melalui website 

www.idx.co.id. 

 Penelelitian dimulai pada bulan September 2018 selama satu bulan.Pengajuan 

judul dilakukan pada minggu pertama bulan oktober 2018.Kemudian penulisan 

proposal dilakukan pada minggu kedua oktober 2018 sampai dengan minggu keempat 

oktober 2018. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1  Jenis Data 

 Berdasarkan jenis data dalam penelitian dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 

a. Penelitian Kualitatif 

Penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 

dimana peneliti merupakan istrumen kunci.Penelitian kualitatif bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti.

http://www.idx.co.id/
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b. Penelitian Kuantitatif 

Penelitian yang merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang imgin diketahui. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis data kuantitaif, yaitu data yang berupa angka dan 

dapat diuji dengan metode statistik. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

dalam menentukan metode pengumpulan data.Sumber penelitian data terdiri dari : 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).Data primer dapat 

berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil 

observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain).Data sekunder umumnya berbentuk bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) selama periode 2015-
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2017, dengan jumlah populasi 42 perusahaan.Pemilihan periode selama 3 tahun, agar 

peneliti dapat membandingkan keadaan perusahaan selama tiga tahun dan dapat 

menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini.Perusahaan sektor industri konsumsi 

dipilih karena merupakan salah satu perusahaan penyedia kebutuhan pokok.Atas 

dasar tersebut, peneliti menganggap bahwa industri konsumsi akan terus survive. 

Tabel 3.1 

Daftar Populasi Penelitian 

Sektor Industri Barang Konsumsi 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2. ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 

3. CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 

4. CEKA PT . Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

5. CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

6. DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 

7. HOKI PT  Buyung Poetra Sembada Tbk  

8. ICBP PT  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

9. INDF PT . Indofood Sukses Makmur Tbk  

10. MLBI PT . Multi Bintang Indonesia Tbk  

11. MYOR PT . Mayora Indah Tbk,  

12. PCAR PT . Prima Cakrawala abadi Tbk  

13. PSDN PT . Prahida Aneka Niaga Tbk  

14. ROTI PT . Nippon Indosari Corporindo Tbk  

15. SKBM PT . Sekar Bumi Tbk  

16. SKLT PT . Sekar Laut Tbk  

17 STTP PT . Siantar Top Tbk  

18. ULTJ PT . Ultrajaya Milk Industry Tbk  

19. GGRM PT . Gudang Garam Tbk 

20. HMSP PT . Handjaya Mandala Sampoerna Tbk  

21. RMBA PT . Bentoel International Investama Tbk  

22. WIIM PT . Wismilak Inti Makmur Tbk  

23. DVLA PT . Darya Varia Laboratoria Tbk  

24. INAF PT . Indofarma (Persero) Tbk 

25. KAEF PT . Kimia Farma (Persero) Tbk  

26 KLBF PT . Kalbe Farma Tbk  

27. MERK PT . Merck Indonesia Tbk 

28. PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

29. SCPI PT . Merck Sharp Dohme Pharma Tbk  
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30. SIDO  PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

31. SQBB PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

32. TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 

33. ADES PT. Akasha Wira International Tbk 

34. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

35. MBTO PT. Martina Berto Tbk 

36. MRAT PT.  Mustika Ratu Tbk 

37. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

38. UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 

39. CINT PT. Chitose International Tbk  

40 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk 

41. LMPI PT. Langgeng Makmur Industry Tbk 

42. WOOD PT. Integra Indocabinet Tbk 

Sumber data : www.idx.co.id 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti. Sampel yang baik, yang 

kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, adalah sampel yang bersifat 

representatif atau yang dapat menggambarkan karakteristik populasi. 

Teknik sampling merupakan bagian dari metodologi yang berhubungan 

dengan pengambilan sebagian dari populasi.Teknik sampling dari penelitian ini 

adalah : 

1. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keuangan secara 

lengkap selama periode 2015 sampai dengan 2017. 

2. Perusahaan yang mengalami keuntungan berturut-turut dari selama tahun 2015 

sampai dengan 2017. 

3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah 

4. Mencantumkan data yang mendukung dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2 

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah 

 

1. 

Perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

42 

2. Tidak mempublikasikan laporan tahunan 

selama 2015 – 2017 

(13) 

3. Perusahaan mengalami rugi fiskal selama 

tahun 2015 – 2017 

(8) 

4. Tidak menyajikan laporan keuangan dalam 

mata uang rupiah 

(0) 

5. Tidak mencantumkan data dalam 

penelitian 

(0) 

 Jumlah Sampel yang diteliti  21 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian  

No. Kode Nama Perusahaan 

1 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

2 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

3 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

4 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

5 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

6 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk 

7 SKBM PT. Sekarbumi Tbk 

8 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

9 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk 

10 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 

11 HMSP PT.  Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

12 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 

13 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 

14 KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

15 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

16 MERK PT. Merck Indonesia Tbk 

17 SIDO PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

18 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 

19 TCID PT . Mandom Indonesia Tbk 

20 UNVR PT . Unilever Indonesia Tbk  

21 CINT PT. Chitose International Tbk 

Sumber data : www.idx.co.id (data diolah) 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi pustaka dan metode dokumentasi.Metode studi pustaka adalah metode 

pengumpulan data dengan mencari informasi melalui buku, literatur, jurnal dan 

sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian.Sedangkan metode dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data dengan cara melihat, mempelajari dan 

menggunakan data-data sekunder yang diperoleh dari website BEI yaitu laporan 

tahunan dan laporan keuangan yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian. 

3.6 Definisi Variabel dan Definisi Operasional  

3.6.1 Definisi Variabel 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi fokus di dalam suatu 

penelitian, baik yang berbentuk abstrak maupun real. Variabel merupakan nilai yang 

memiliki banyak varian, atau suatu yang bersikap berubah-ubah dan tidak tetap. 

Secara teori, pengertian variabel penelitian adalah suatu objek, sifat, atribut atau nilai 

dari orang, atau kegiatan yang mempunyai bermacam-macam variasi antara satu 

dengan lainnya yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan variabel sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen sering disebut varibel terikat, yaitu variabel yang 

disebabkan/dipengaruhi oleh adanya variabel bebas/variabel 

independen.Besarnya perubahan pada variabel ini tergantung dari besaran 

variabel bebas/independen.Variabel indpenden akan memberi peluang 

kepada perubahan variabel terkait/dependen yaitu sebesar koefisien (besaran) 

perubahan dalam variabel independen.Maksudnya, setiap kali terjadi 

perubahan sekian satuan pada variabel independen, maka diharapkan akan 

mengakibatkan perubahan pada variabel dependen juga.Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak.
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a. Agresvitas Pajak (Y) 

Agresivitas pajak merupakan tindakan penghematan beban pajak 

yang dilakukan baik secara legal maupun ilegal.Secara keseluruhan 

perusahaan-perusahaan yang menghindari pajak mereka dengan tetap 

menjaga laba akuntansi keuangan dan memiliki nilai ETR(Effective Tax Rate) 

yang lebih rendah.Maka dari itu, ETR dapat digunakan untuk mengukur 

agresivitas pajak.ETR (Effective Tax Rate) adalah tingkat pajak efektif 

perusahaan yang dapat dihitung dari beban pajak penghasilan yang kemudian 

dibagi dengan laba sebelum pajak. 

2. Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, biasanya dinotasikan dengan variabel X.Adapun 

dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah : 

a. Likuiditas (X1) 

Likuiditas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rasio 

kas (cash ratio).Rasio kas (cash ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan total kas (tunai) dan setara kas perusahaan dengan kewajiban 

lancarnya. Rasio Kas ini pada dasarnya adalah penyempurnaan dari rasio 

cepat (quick ratio) yang digunakan untuk mengidentifikasikan sejauh mana 

dana (kas dan setara kas) yang tersedia untuk melunasi kewajiban lancar atau 

hutang jangka pendeknya. Rasio Kas ini merupakan rasio likuiditas yang 

paling ketat dan konservatif terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menutupi hutang atau kewajiban jangka pendeknya jika dibandingkan rasio-

rasio likuiditas lainnya (rasio lancar dan rasio cepat). Hal ini dikarenakan 

Rasio Kas hanya memperhitungkan aset atau aktiva lancar jangka pendek 

yang paling likuid yaitu kas dan setara kas yang paling mudah dan cepat untuk 

digunakan dalam melunasi hutang lancarnya.
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b.  Leverage (X2) 

Leverage yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun panjangnya.Rasio 

Leverage yang digunakan  adalah DAR (Debt to Asset Ratio). DAR 

merupakan rasio keuangan yang menunjukkan proporsi relatif antara ekuitas 

dan hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. 

c.  Intensitas Aset tetap (X3) 

Intensitas Aset Tetap menunjukkan proporsi aset tetap di dalam 

perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki. Intensitas aset tetap 

perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan terhadap aset 

tetap perusahaan (Mulyani dkk, 2014). 

d. Profitabilitas (X4) 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengahasilkan laba atau keuntungan dari total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ROA 

(Return On Asset) untuk mengukur tingkat profitabilitas.ROA (Return On 

Asset) digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian aset (laba) yang 

diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau total aset sehingga efisiensi 

suatu perusahaan dalam mengelola aset dapat dilihat dari rasio ini. 

3.6.2 Definisi Operasional  

Pengertian operasional variabel menurut Sugiyono (2010:58) adalah : 

“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan.” 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Operasional Variabel Likuiditas (X1) 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam  memenuhi  kewajiban  hutang  jangka  pendek  dengan  menggunakan 
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aktiva lancar.Rasio likuiditas yang dijadikan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini adalah Rasio Kas (Cash Ratio). 

Rasio Kas dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

Apabila hasil perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) menunjukkan 1:1 atau 

100% artinya kas dan setara kas dapat menutupi kewajiban jangka pendek dan 

akan lebih aman jika rasio lancar diatas satu atau diatas 100% maka akan 

perusahaan akan mampu membayar hutang lancarnya tanpa mengganggu 

operasi perusahaan. 

2. Operasional Variabel Leverage (X2) 

Rasio leverage merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.Dalam penelitian ini untuk menghitung tingkat 

leverage suatu perusahaan menggunakan rasio DAR (Debt to Asset Ratio) 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

3. Operasional Varibael Intensitas Aset Tetap (X3) 

Menghitung intensitas aset tetap didalam penelitian ini menggunakan 

perbandingan antara total aset tetap dengan total aset.Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Darmadi (2013) yang menyatakan bahwa 

intensitas aset tetap diperoleh dengan membandingkan total aset tetap dan 

total aset, dengan rumus sebagai berikut : 

Rasio Kas = 
Kas + Setara Kas

Utang Lancar
 × 100% 

DAR = 
Total Utang

Total Aset
 × 100% 

Intensitas Aset Tetap = 
Total Aset Tetap

Total Aset
 × 100% 
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4. Operasional Variabel Profitabilitas (X4) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memperoleh laba.Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas 

yang digunakan yaitu ROA (Return On Asset), dengan rumus sebagai berikut 

 

5. Operasional Variabel Agresivitas Pajak (Y) 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur agresivitas pajak menggunakan proksi 

ETR.ETR (Effective Tax Rate) merupakan rasio beban pajak bersih (Total Tax 

Expanse) atas laba perusahaan sebelum pajak penghasilan, yang diperoleh di 

laporan laba (rugi) perusahaan tahun berjalan. ETR (Effective Tax Rate) 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 

ETRit   : Effective Tax Rate berdasarkan jumlah pajak 

penghasilan badan pada tahun berjalan. 

Beban Pajakit       : Beban pajak penghasilan pada tahun berjalan 

Laba Sebelum Pajakit  : Laba Sebelum pajak pada tahun berjalan 

 

Tabel 3.4 

Operasional Variabel 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Likuiditas (X1) 

 

Rasio Kas = 
Kas + Setara Kas

Utang Lancar
 × 100% 

 

Leverage (X2) 

 

DAR = 
Total Utang

Total Aset
 × 100% 

 

ROA = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 

 

𝐄𝐓𝐑𝐢𝐭 =
Beban Pajak

it

Laba Sebelum Pajak
it

× 𝟏𝟎𝟎% 
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Intensitas Aset 

Tetap 

(X3) 

 

Intensitas Aset Tetap = 
Total Aset Tetap

Total Aset
 × 100% 

 

 

Profitabilitas 

(X4) 

 

ROA = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 

 

 

Agresivitas Pajak 

(X4) 

 ETRit =
Beban Pajak

it

Laba Sebelum Pajak
it

×100% 

 

 

3.7  Kerangka Konseptual 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Gambar Kerangka Konseptual 
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Keterangan : 

 : Pengaruh Parsial 

 : Pengaruh Simultan 

X1 :Likuiditas 

X2 : Leverage 

X3 : Intensitas Aset Tetap 

X4 : Profitabilitas 

Y : Agresivitas Pajak 

H1 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

H2 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

H3 : Intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

H4 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak 

H5 : Likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, dan profitabilitas berpengaruh     

    secara simultan terhadap agresivitas pajak 

3.8 Proses Pengolahan Data 

Proses pengolahan data menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences) Versi 20.Proses pengolahan data ini menggunakan model persamaan regresi 

berganda. 

3.9 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda.Data dalam 

penelitian dikumpulkan, dan kemudian dilakukan pengujian sebagai berikut : 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap data yang 

telah dikumpulkan.Seperti nilai rata-rata (mean), nilai jumlah, simpangan baku 

(standar devisiasi), niali tertinggi (maximum), dan nilai terendah (minimum). 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan 

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. 
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Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi, heteroskedastisitas 

3.9.3 Uji Ketepatan Model 

Uji ketepatan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai actual.Menurut Ghozali (2011), perhitungan statistik 

disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 

kritis (daerah dimana Ho ditolak).Sebaliknya perhitungan statistik disebut tidak 

signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima.Uji 

ketepatan model meliputi uji koefisien determinasi (R2) dan uji signifikan simultan 

(Uji Statistik F). 

3.9.4 Analisis Regresi 

Analisis regresi didalam statistik digunakan untuk memprediksi probabilitas 

kejadian suatu peristiwa dengan mencocokkan data pada fungsi logit kurva 

logistik.Metode ini merupakan model linier umum yang digunakan untuk regresi 

binomial.Dalam regresi, uji yang biasa digunakan adalah Hosmer and Lemeshow 

Test. 

3.10 Cara Pengolahan Data dan Teknik Pengujian Hipotesis 

Cara pengolahan data dana teknik pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskripsi pada penelitian ini akan disajikan gambaran 

masing-masing variabel penelitian sebanyak 25,sesuai dengan jumlah sampel 

perusahaan yang diteliti.Variabel tersebut yaitu agresivitas pajak (Y), 

likuiditas (X1), Leverage (X2), Intensitas Aset Tetap (X3), dan Profitablitas 

(X4).Hasil dari uji statistik deskriptif ini menghasilkan nilai minimum dan 

maksimum, nilai rata-rata, dan simpangan baku untuk setiap variabel yang 

diteliti.
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2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan bahwa data layak digunakan, maka perlu dilakukan uji 

asumsi klasik terlebih dahulu, yaitu : uji autokorelasi, multkolinearitas, 

heterokedastisitas, dan normalitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas yaitu apabila atas variabel-variabel yang 

diteliti menunjukkan VIF lebih kecil dari 10, dan tolerance value lebih 

besar 0,1.Maka hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui bahwa data yang diuji berdistribusi normal, maka 

hasil pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov harus 

menunjukkan significance lebih besar dari 0,05. 

c. Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dilihat dari nilai Durbin-Watson.Apabila nilai 

DW terletak antara -4 dan 4, maka dapat dikatakan bahwa penelitian 

tersebut tidak terjadi autokorelasi. 

Run test merupakan bagian dari statistik non parametik dapat pula 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat hubungan 

korelasi yang tinggi.Jika antar residual tidak terdapat korelasi yang tinggi 

maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random.Apabila nilai 

asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak 

random.Sedangkan jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya data residual terjadi secara acak. 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dengan metode rank spearman, artinya 

pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah jika nilai 

signifikansi  lebih  besar  dari  0,05  maka  dikatakan  bahwa tidak terjadi 
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masalah heteroskedastisitas.Namun sebaliknya, jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka dikatakan bahwa terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Ketepatan Model 

Untuk mengetahui apakah variabel Likuiditas (X1), Leverage (X2), 

Intensitas Aset Tetap (X3), Profitabilitas (X4) berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak (Y) , dilakukan pengujian menggunakan regresi 

berganda.Berikut hasil pengujian hipotesis : 

1. Hasil Uji F 

Hasil uji F yaitu pengujian secara serentak pengaruh likuiditas, 

leverage, intensitas aset tetap dan profiabilitas terhadap agresivitas 

pajak.Ha ditolak ditunjukkan dengan besarnya F hitung lebih besar dari 

F tabel.Apabila hasil tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,025 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang cukup signifikan dari 

likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas terhadap 

agresivitas pajak. 

2. Hasil Uji t 

H0 diterima apabila variabel memiliki t hitung lebih kecil dari t 

tabel.Apabila hasil probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 

maka menunjukkan varibel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yang diteliti. 

4. Analisis regresi logistik 

Persamaan regresi logistik dalam penelitian ini menggunakan beta dalam 

tabel variables in the Equation. 

Model regresi logistikyang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

TaxAgvit = α + β1Likit + β2Levit + β3Intapit + β4ROAit + ε
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Keterangan : 

TaxAgvit : Agresivitas pajak perusahaan i tahun ke-t yang diukur 

menggunakan ETR (Effective Tax Rate). 

Α : Konstanta 

β1Likit :  Likuiditas perusahaan i tahun ke-t 

β2Levit : Leverage perusahaan i tahun ke-t 

β3Intapit : Intensitas Aset Tetap perusahaan i tahun ke-t 

β4ROAit : Return On Assets perusahaan i tahun ke-t 

ε : Error 

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat diketahui : 

1. Nilai konstanta menyatakan apabila likuiditas, leverage, intensitas aset 

tetap dan ROA nilainya tetap, maka pesarnya nilai ETR adalaha sama 

dengan nilai konstanta 

2. Koefesien regresi likuiditas bernilai positif maka terjadi hubungan positif 

antara likuiditas dengan ETR.Jadi semakin tinggi nilai likuiditas, maka 

semakin meningkat perusahaan melakukan agresivitas pajak. 

3. Koefesien regresi leverage bernilai positif maka terjadi hubungan positif 

antara likuiditas dengan ETR.Jadi semakin tinggi nilai leverage, maka 

semakin meningkat perusahaan melakukan agresivitas pajak. 

4. Koefesien regresi intensitas aset tetap bernilai positif maka terjadi 

hubungan positif antara likuiditas dengan ETR.Jadi semakin tinggi nilai 

intensitas aset tetap, maka semakin meningkat perusahaan melakukan 

agresivitas pajak. 

5. Koefesien regresi ROA aset tetap bernilai positif maka terjadi hubungan 

positif antara likuiditas dengan ETR.Jadi semakin tinggi nilai ROA, maka 

semakin meningkat perusahaan melakukan agresivitas pajak.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) secara konsisten pada tahun 2015 sampai dengan 

2017.Berdasarkan metode purposive sampling, maka jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 21 sampel.Sedangkan periode pengamatan adalah dari 

tahun 2015 sampai dengan 2017, sehingga jumlah data dalam penelitian ini sebanyak 

63 sampel (21x3).Gambaran mengenai sampel penelitian terlihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Deskripsi Objek Penelitian 

No Sub Sektor Jumlah Persentase 

1. Makanan dan Minuman 9 42,86% 

2. Rokok 3 14,29% 

3. Farmasi 5 23,80% 

4. Kosmetik & Keperluan Rumah Tangga 3 14,29% 

5 Peralatan Rumah Tangga 1 4,76% 

 Jumlah 21 100% 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018 

 Berdasarkan pengklasifikasian pada tabel 4.1, sampel berasal dari 5 sub 

sektor yang bergerak disektor industri barang konsumsi.Jumlah sampel terbesar 

berada pada sub sektor makanan dan minuman yang memiliki sampel sebanyak 9 

perusahaan atau sebesar 42,86% dari total keseluruhan sampel yang terdapat di sektor 

industri barang konsumsi.Sub sektor farmasi memiliki sampel sebanyak 5 perusahaan 

atau sekitar 23,80% dari total keseluruhan sampel di sektor industri barang 

konsumsi.Jumlah sampel sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga memiliki 

sampel sebanyak 3 perusahaan atau sekitar 14,29%.Sub sektor rokok memiliki sampel 

sebanyak 3 perusahaan (14,219%).Jumlah sampel terkecil dimiliki oleh sub sektor 

peralatan rumah tangga yaitu dengan 1 perusahaan (4,17%).



52 
 

  
 

4.2 PT. Sariguna Primatirta, Tbk 

Perseroan didirikan sejak tahun 1988 dengan nama PT Sari Guna, dan pada 

tahun 1989 Perseroan berubah nama dan hingga saat ini bernama PT Sariguna 

Primatirta. Perseroan merupakan bagian dari kelompok usaha Tanobel Food yang 

memproduksi makanan dan minuman seperti air minum dalam kemasan, biskuit, dan 

minuman serbuk. Kegiatan usaha utama Perseroan adalah sebagai produsen Air 

Minum dalam Kemasan (AMDK). Perseroan mulai beroperasi secara komersial sejak 

tahun 2003 melalui pengambilalihan AMDK dan minuman dengan merek “Anda” 

yang di olah dari mata air pegunungan Arjuna di Pandaan. Baru pada tahun 2004 

Perseroan mendirikan Pabrik Pertamanya di Pandaan Pasuruan dan memproduksi 

AMDK dengan merk Cleo dengan fokus pemasaran pada daerah Jawa Timur. 

Semenjak itu Perseroan secara konsisten terus melakukan ekspansi usahanya dengan 

mendirikan pabrik dan memperluas area pemasarannya ke daerah luar Jawa Timur. 

Sampai dengan saat ini perseroan telah memiliki 20 pabrik dan 72 Depo Logistik di 

bawah PT Sentralsari Primasentosa (perusahaan afiliasi) yang tersebar di Pulau Jawa, 

Sumatera, Madura, Bali, Kalimantan, Lombok, dan Sulawesi. 

PT Sariguna Primatirta Tbk (Tanobel Food) hadir sebagai perusahaan 

consumer goods berskala nasional yang secara konsisten berkomitmen menciptakan 

suatu tatanan kehidupan yang baik dan didamba-dambakan semua orang. Sesuai 

dengan Visi Tanobel yaitu menjadi perusahaan minuman nasional yang terdepan di 

Indonesia, kami berkomitmen membawa Tanobel tidak hanya sekedar juara di tingkat 

regional maupun nasional namun dapat menjadi salah satu brand consumer goods 

kebanggaan Indonesia di mancanegara.Misi Taboel adalah menghasilkan produk 

minuman yang berkualitas tinggi, inovatif dan mudah didapatkan melalui proses 

produksi yang berstandard internasional dan terintegrasi dengan jaringan manufaktur 

yang tersebar di seluruh Indonesia. 

4.3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (“ICBP” atau “Perseroan”) 

merupakan salah satu produsen produk konsumen bermerek yang mapan dan  terke-
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muka, dengan kegiatan usaha yang terdiversifikasi, antara lain mi instan, dairy, 

makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan khusus, serta minuman. 

Selain itu, ICBP juga menjalankan kegiatan usaha kemasan yang memproduksi baik 

kemasan fleksibel maupun karton, untuk mendukung kegiatan usaha intinya.Sebagian 

besar produk-produk ICBP tersedia di seluruh nusantara. Didukung oleh jaringan 

distribusi yang ekstensif dari perusahaan induk, kami dapat memenuhi permintaan 

pasar secara tepat waktu dan lebih efisien. 

Walaupun ICBP didirikan sebagai entitas terpisah di tahun 2009 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) pada tahun 2010, berbagai 

kegiatan usahanya telah dijalankan oleh Grup Produk Konsumen Bermerek dari PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk (“Indofood”) sejak awal tahun delapan-puluhan. Kini, 

banyak merek produk ICBP yang menjadi pemimpin di masing-masing segmen 

pasarnya. 

 Dalam kegiatan usaha, visi yang diangkat oleh ICBP adalah menjadi produsen 

barang-barang konsumsi yang terkemuka.Dengan memiliki misi senantiasa 

melakukan inovasi, fokus pada kebutuhan pelanggan, menawarkan merek-merek 

unggulan dengan kinerja yang tidak tertandingi, menyediakan produk berkualitas 

yang merupakan pilihan pelanggan, senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, 

proses produksi dan teknologi, memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat 

dan lingkungan secara berkelanjutan, meningkatkan stakeholders values secara 

berkesinambungan. 

4.4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Didirikan dengan nama PT Panganjaya Intikusuma pada tahun 1990. 

Memulai kegiatan usaha di bidang makanan ringan melalui perusahaan patungan 

dengan Fritolay Netherlands Holding B.V., perusahaan afiliasi Pepsi Co Inc.Pada 

tahun 1994 mengganti nama menjadi PT Indofood Sukses Makmur dan mencatatkan 

saham di Bursa Efek Indonesia.Tahun 1995 PT Indofood Sukses Makmur memulai 

integrasi bisnis melalui akuisisi pabrik penggilingan gandum Bogasari.
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Visi PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah menjadikan perusahaan total 

food solution.Memiliki misi memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara 

berkelanjutan, memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

secara berkelanjutan, senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses 

produksi dan teknologi, meningkatkan stakholder value secara berkesinambungan. 

4.5 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk berdasarkan akta Notaris No.8 yang dibuat 

oleh Tjeerd Dijkstra, Notaris Umum di Medan, dengan nama N.V. Nederlandsch 

Indische Bierbrouwerijen tanggal 3 juni 1929 berkedudukan di Jakarta 

Selatan.Kepemilikan atas PT Multi Bintang Indonesia dibagi mejadi dua, yaitu 

sebesar 81,78% atas kepemilikan Heineken Internationa BV dan sebesar 18,22% 

adalah publik.Pada tangga 30 November 2007 dilakukan merger antara Bursa Efek 

Surabaya dan Bursa Efek Jakarta menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI), dan sejak itu 

saham PT Multi Bintang Indonesia diperdagangkan di BEI dengan kode MLBI. 

Visi PT Multi Bintang Indonesia adalah melaui brand, karyawan dan 

kinerja.Misi PT Multi Bintang Indonesia adalah menjadi perusahaan minuman 

indonesia yang memiliki reputasi baik dan bertanggung jawab, dengan portofolio 

brand bir dan minuman ringan terkemuka. 

4.6 PT. Mayora Indah Tbk 

PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan pabrik 

pertama berlokasi di Tangerang dengan target market wilayah Jakarta dan sekitarnya. 

Setelah mampu memenuhi pasar Indonesia, Perseroan melakukan Penawaran Umum 

Perdana dan menjadi perusahaan public pada tahun 1990 dengan target market; 

konsumen Asean. Kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke negara Negara di Asia. 

Saat ini produk Perseroan telah tersebar di 5 benua di dunia. Sebagai salah satu Fast 

Moving Consumer Goods Companies, PT. Mayora Indah Tbk telah membuktikan 

dirinya sebagai salah satu produsen makanan berkualitas tinggi dan telah 

mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya adalah “Top Five Best Managed 

Companies  in   Indonesia”  dari  Asia   Money,  “Top  100  Exporter   Companies  in 
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Indonesia” dari majalah Swa, “Top 100 public listed companies” dari majalah 

Investor Indonesia, “Best Manufacturer of Halal Products” dari Majelis Ulama 

Indonesia, Best Listed Company dari Berita Satu, dan banyak lagi penghargaan 

lainnya. 

Visi dan Misi PT Mayora Indah Tbk adalah menjadi produsen makanan dan 

minuman yang berkualitas dan terpercaya di mata konsumen domestik maupun 

internasional dan menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis, 

dapat memperoleh laba bersih operasi diatas rata rata industri dan memberikan value 

added yang baik bagi seluruh stakeholders Perseroan, dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap lingkungan dan negara dimana Perseroan berada. 

4.7 PT. Nippon Indossari Corporindo Tbk 

 PT Nippon Indossari Corporindo Tbk berdiri sejak tahun 1995.Bergerak 

dalam bidang industri makanan dan minuman.Kepemilikan saham atas PT Nippon 

Indossari Corporindo Tbk terdiri dari PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk 

(25,77%), Bonlight Investments Limited (20,79%), Demeter Indo Investment 

Pte.Ltd.(KKR & Co.L.P) (15,22%), Pasco Shikisima Corporation (8,50%), dan 

masyarakat (29,72%).Alamat kantor pusat PT Nippon Indossari Corporindo Tbk 

berada di kawasan industri MM2100, Jalan selayar Blok A9, Desa Mekarwangi, 

Cikarang Barat, Provinsi Jawa Barat. 

 Visi PT Nippon Indossari Corporindo Tbk adalah senantiasa tumbuh dan 

mempertahankan posisi sebagai perusahaan roti terbesar di Indonesia melalui 

penetrasi pasar yang lebih luas dan dalam dengan menggunakan jaringan distribusi 

yang luas untuk menjangkau konsumen di seluruh Indonesia.Misi PT Nippon 

Indossari Corporindo Tbk adalah memproduksi dan mendistribusikan beragam 

produk yang halal, berkualitas tinggi, higenis, dan terjangkau bagi seluruh konsumen 

Indonesia. 

4.8 PT. Sekar Bumi Tbk 

Sekar Bumi pertama kali didirikan pada bulan April 1973, dan merupakan 

salah  satu  pelopor di bidang pengolahan udang beku di Indonesia. Sekar Bumi  ber-
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gerak terutama dalam bidang manufaktur produk makanan beku, yaitu Hasil Laut 

Beku Bernilai Tambah dan Makanan Olahan Beku. Di bawah lini Produk Hasil Laut 

Beku Bernilai Tambah, kami menghasilkan terutama udang bernilai tambah, dan ikan, 

cumi-cumi, serta produk hasil laut lainnya. Produk-produk makanan olahan beku 

kami termasuk di antaranya berbagai variasi produk dim sum, bakso ikan dan sapi, 

udang tempura dan sosis. Selain itu, Sekar Bumi juga menghasilkan pakan udang dan 

ikan, kacang mete, dan sosis ikan siap makan. Produk-produk ini dijual secara 

domestik maupun internasional ke Amerika Serikat, Jepang, dan negara Asia lainnya 

di bawah merek FINNA, SKB, Bumifood, dan Mitraku.  

Visi PT Sekar Bumi Tbk adalah menjadi pemimpin pasar dalam industri 

makanan beku, sembari membangun bisnis PT Sekar Bumi pada landasan kualitas. 

Misi perusahaan yaitu berkomitmen terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(CSR), membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan maupun pemasok 

kami; memastikan kesejahteraan para karyawan, dan memberikan keuntungan yang 

maksimum kepada para pemegang saham, mengikuti pedoman penerapan dan standar 

kebersihan terbaik. 

4.9 PT. Sekar Laut Tbk 

PT Sekar Laut Tbk. adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri, 

pertanian, perdagangan, dan pembangunan, khususnya dalam industri krupuk, saos 

dan bumbu masak. Proses produksi krupuk telah dilakukan oleh pendiri sejak tahun 

1966, dimulai dari industri rumah tangga. Pada tahu 1976, PT. Sekar Laut didirikan 

dan produksinya mulai dikembangkan dalam skala industri besar. Pada tahun 1996, 

proses pembuatan krupuk telah dikembangkan dengan teknologi modern, yang 

mengutamakan kebersihan, kwalitas dan nutrisi. Kapasitas produksi krupuk juga 

meningkat. Produk krupuk dipasarkan didalam dan diluar negeri. Perusahaan juga 

telah berkembang dan memproduksi saus tomat, sambal, bumbu masak dan makanan 

ringan. Produk-produknya dipasarkan dengan merek "FINNA". Selain pemasaran 

produk sendiri, perusahaan juga bekerja sama dengan perusahaan makanan Iainnya, 

di dalam   membantu   memproduksikan   dan   menyuplai  produk  makanan   sesuai 



57 
 

  
 

kebutuhan masing-masing. Pada tanggal 8 September 1993 sahamnya didaftar untuk 

diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. 

 Visi perusahaan adalah membuat komunitas dunia l ebih tahu akan produk-

produk makanan dengan kualitas pr oduk yang bagus, sehat dan bergizi, 

mempertahankan posisi sebagai perusahaan nomor satu dalam bidang industri 

krupuk.Misi perusahaan adalah membantu mengolah sumber day a alam Indonesia 

yang berlimpah dengan tujuan untuk menyediakan makanan yang bergizi dan 

berkualitas, membantu memberi pangan masyarakat seluruh dunia, membantu 

membangun dan meningkatkan kondisi ekonomi dan sosial masyarakat Indonesia. 

4.10 PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Bermula dari usaha keluarga yang dirintis sejak tahun 1960an oleh Bapak 

Achmad Prawirawidjaja (alm), PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

(“Perseroan”) dari tahun ke tahun terus berkembang, dan saat ini telah menjadi salah 

satu perusahaan yang terkemuka di bidang industry makanan & minuman di 

Indonesia. Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 8 tanggal 2 Nopember 1971, 

juncto Akta Perubahan No. 71 tanggal 29 Desember 1971, yang dibuat oleh Komar 

Andasasmita SH, Notaris di Bandung. Kedua akta tersebut telah memperoleh 

persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan No. 

Y.A.5/34/21 tanggal 20 Januari 1973 dan telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973, Tambahan No. 313.Pada tahun 

1975. Perseroan mulai memproduksi secara komersial produk minuman susu cair 

UHT dengan merk dagang “Ultra Milk”, tahun 1978 memproduksi minuman sari buah 

UHT dengan merk dagang “Buavita”, dan tahun 1981 memproduksi minuman teh 

UHT dengan merk dagang “Teh Kotak”. Sampai saat ini Perseroan telah 

memproduksi lebih dari 60 macam jenis produk minuman UHT dan terus berusaha 

untuk senantiasa memenuhi kebutuhan dan selera konsumennya. 

Visi perusahaan adalah Menjadi perusahaan industry makanan dan minuman 

yang terbaik dan terbesar di Indonesia, dengan senantiasa mengutamakan kepuasan 

konsumen,  serta  menjunjung  tinggi  kepercayaan  para  pemegang saham dan mitra 
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kerja perusahaan.Misi perusahaan adalah menjalankan usaha dengan dilandasi 

kepekaan yang tinggi untuk senantiasa berorientasi kepada pasar/konsumen, dan 

kepekaan serta kepedulian untuk senantiasa memperhatikan lingkungan, yang 

dilakukan secara optimal agar dapat memberikan nilai tambah sebagai wujud 

pertanggung-jawaban kepada para pemegang saham. 

4.11 PT. Gudang Garam Tbk 

Gudang Garam adalah produsen rokok kretek terkemuka yang identik dengan 

Indonesia yang merupakan salah satu sentra utama perdagangan rempah di dunia. 

Dengan total penduduk sekitar 260 juta jiwa, Indonesia merupakan pasar konsumen 

yang besar dan beragam dengan persentase perokok dewasa yang signifikan, 

diperkirakan 67,0% laki-laki dewasa di Indonesia adalah perokok. Kesejahteraan 

karyawan menjadi perhatian utama, dari standar keselamatan kerja dan penyediaan 

fasilitas kesehatan hingga pelatihan kepemimpinan, manajemen, administrasi dan 

keterampilan teknik, yang diselenggarakan 

di dalam maupun di luar Perusahaan. Gudang Garam secara tidak langsung juga 

mendukung penciptaan lapangan kerja, bagi kurang lebih 4 juta komunitas di sektor 

perkebunan tembakau dan cengkeh yang menyediakan bahan baku bagi Perseroan, 

serta sektor distribusi seperti pengecer dan pedagang asongan yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Industri rokok sendiri, termasuk Perseroan, merupakan sumber utama 

pendapatan cukai bagi Negara. 

 Visi PT. Gudang Garam Tbk adalah menjadi perusahaan terkemuka 

kebanggaan nasional yang bertanggung jawab dan memberikan nilai tambah bagi para 

pemegang saham, serta manfaat bagi segenap pemangku kepentingan secara 

berkesinambunga.Misi perusahaan adalah menerapkan catur Dharma yang meliputi 

kehidupan yang bermakna dan berfaedah bagi masyarakat luas merupakan suatu 

kebahagiaan, kerja keras, ulet, jujur, sehat dan beriman adalah prasyarat kesuksesan, 

Kesuksesan tidak dapat terlepas dari peranan dan kerja sama dengan orang lain, 

Karyawan adalah mitra usaha yang utama. 
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4.12 PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. (“Sampoerna” atau “Perseroan”) telah 

menjadi bagian penting dari industry tembakau Indonesia selama lebih dari seratus 

tahun sejak berdiri di tahun 1913, dengan produk legendaris Dji Sam Soe atau dikenal 

dengan “Raja Kretek”. Perseroan adalah anak perusahaan dari PT Philip Morris 

Indonesia (“PMID”) dan afiliasi dari Philip Morris International Inc. (“PMI”), 

perusahaan rokok internasional terkemuka.Ruang lingkup kegiatan Perseroan 

meliputi, antara lain manufaktur, perdagangan dan distribusi rokok. Pencetus dari 

kategori Sigaret Kretek Mesin Kadar Rendah (SKM LT) di Indonesia dengan produk 

Sampoerna A yang diperkenalkan pada 1989, dan sekarang merek ini adalah merek 

terdepan di pasar rokok Indonesia.Perseroan juga memproduksi sejumlah kelompok 

merek rokok kretek yang telah dikenal luas termasuk Sampoerna Kretek dan 

Sampoerna U selain itu juga mendistribusikan Marlboro merek rokok internasional 

terkemuka yang diproduksi oleh PMID.Perusahaan ini telah memiliki tujuh pabrik 

yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Visi perusahaan untuk menjadi perusahaan yang paling terkemuka di 

Indonesia.Kepentingan utama yang harus dirangkul perusahaan untuk mencapai visi 

dan misinya adalah perokok dewasa, karyawan dan mitra usaha, dan masyarakat luas. 

4.13 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 

PT Wismilak Inti Makmur Tbk dimulai dengan didirikannya PT Gelora Djaja 

pada tahun 1962 yang bergerak sebagai produsen rokok kretek premium merek Galan, 

Wismilak dan Diplomat. Diferensiasi perusahaan dalam menghadirkan rokok 

premium bertujuan untuk memberikan pengalaman berbeda bagi masyarakat 

indonesia dalam menghadirkan rasa kretek berkualitas melalui bahan-bahan terpilih 

serta bumbu rokok dengan racikan khas. Memasuki dasawarsa kedua pendirian PT 

Gelora Djaja, pada tahun 1983 sebagai cikal bakal Perusahaan ini mendirikan PT 

Gawih Jaya sebagai perusahaan distributor produk-produk kretek yang dihasilkan 

dalam rangka memperluas jangkauan pasar ke seluruh wilayah di nusantara. PT 

Gawih Jaya bertanggung jawab dalam mendirikan kantor-kantor area yang berfungsi 
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untuk menyasar toko-toko grosir, retailer dan para pedagang kretek lainnya. Dengan 

pemasaran yang efektif serta sambutan yang luar biasa atas produk dan upaya yang 

dilakukan kedua perusahaan tersebut, kedua manajemen dari masing-masing 

perusahaan pada akhirnya melakukan joint operation dalam rangka memperkuat 

fondasi usaha perusahaan dalam menghadapi tantangan usaha serta persaingan di 

industri rokok nasional.Untuk itu, tepat satu dasawarsa kemudian pada tanggal 14 

Desember 1994,perusahaan mendirikan PT Wismilak Inti Makmur dengan tujuan 

sebagai perusahaan induk dari PT Gelora Djaja dan PT Gawih Jaya.Sesuai dengan 

Akta Pendirian No. 22 tanggal 14 Desember 1994 yang dibuat di hadapan Bagio 

Atmadja, SH., Notaris di Sidoarjo. Dengan didirikannya PT Wismilak Inti Makmur 

sebagai Perusahaan induk yang menaungi PT Gelora Djaja dan PT Gawih Jaya, PT 

Wismilak Inti Makmur ditetapkan memiliki kegiatan usaha berupa pemasaran dan 

penjualan produk rokok dan kelengkapannya serta penyertaan pada produsen rokok 

kretek. Dengan perkembangan produk rokok global, PT Wismilak Inti Makmur juga 

mengadopsi beberapa teknologi yang ada serta melakukan pengembangan atas 

produk-produk yang dihasilkan. Jika pada awalnya melalui PT Gelora Djaja Wismilak 

hanya menghadirkan Sigaret Kretek Tangan (SKT), Perusahaan juga 

mengembangkan produk rokok filter dengan beragam jenis. Meskipun perkembangan 

industri rokok semakin pesat, Perseroan tetap mempertahankan produk-produk 

Sigaret Kretek Tangan (SKT) dengan proses pengerjaan dengan peralatan non-mesin 

disamping juga memproduksi rokok berjenis Sigaret Kretek Mesin (SKM) untuk 

kretek filter dan produk cerutu. 

 Visi PT. Wismilak Inti Makmur Tbk adalah menjadi pelaku industri kelas 

dunia dengan keunggulan kualitas produk dan jasa yang dihasilkan dengan 

pertumbuhan berkesinambungan yang diperoleh melalui integritas, kerja sama tim, 

pengembangan yang berkelanjutan serta inovasi.Misi perusahaan meliputi bersama 

meraih sukses melaui kerja sama dengan semua pemangku yang berkepentingan, 

menghasilkan produk dan jasa dengan kualitas terbaik, dan bertanggung jawab dan 

berkomitmen terhadap lingkungan dan komunitas. 
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4.14 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 

PT Darya-Varia Laboratoria Tbk (“Darya-Varia” atau“Perseroan”) didirikan 

sebagai Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Indonesia yang 

mulai beroperasi pada 1976, dan telah berdedikasi pada dunia kesehatan selama lebih 

dari 40 tahun di Indonesia.Setelah Penawaran Saham Perdana pada November1994, 

Perseroan menjadi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada 

1995, Perseroan 

mengakuisisi PT Pradja Pharin (Prafa) dan mulai mengembangkan secara luas 

berbagai varian produk Obat Resep dan Consumer Health. Perseroan dan Prafa 

melakukan merger pada 2014 untuk mempermudah proses administrasi dan bisnis. 

Pada Juli 2014, aset dan kewajiban Prafa dikonsolidasikan setelah Perseroan menjadi 

entitas induk. Pada Oktober 2016, Kantor Pusat Perseroan menempati gedung 

perkantoran baru di wilayah Jakarta Selatan. 

 Visi perusahaan adalah menjadi perusahaan terbaik yang menyediakan solusi 

kesehatan berkualitas di Indonesia.Misi yang akan dicapai oleh perusahaan adalah 

membangun Indonesia yang lebih sehat setiap orang di setiap waktu melalui produk 

dan pelayanan unggulan, bekerja sama sebagai satu keluarga “BERSATU”. 

4.15 PT. Kimia Farma Perseroan Tbk 

Berdiri pada 1817 sebagai perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia, 

Kimia Farma telah berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan kesehatan 

(Healthcare) terintegrasi di Indonesia. Bidang usaha Healthcare Kimia Farma 

didukung oleh kegiatan manufaktur farmasi, riset dan pengembangan, distribusi dan 

perdagangan, pemasaran, ritel farmasi, serta laboratorium klinik dan klinik kesehatan. 

Selama beberapa tahun terakhir, Kimia Farma telah membuat kemajuan yang 

signifikan dan terobosan penting di banyak bidang bisnis Healthcare yang 

dijalankannya. Sejalan dengan Program Kemandirian Bahan Baku Obat Nasional 

yang tertuang dalam Roadmap Kementerian Kesehatan serta didukung dengan adanya 

Paket Kebijakan Ekonomi XI yang dituangkan dalam Instruksi Presiden RI No. 6 

Tahun 2016 tentang Percepatan Pengembangan Industri Farmasi dan Alat Kesehatan, 
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Kimia Farma membangun beberapa pabrik baru yang bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan akan impor Bahan Baku Obat (BBO) dan pada akhirnya Indonesia 

mampu mandiri dalam produksi BBO. 

Manajemen Kimia Farma berupaya mewujudkan keunggulan melalui 

langkah-langkah efisiensi dan inovasi di seluruh aspek operasional Perseroan. Kimia 

Farma telah melakukan berbagai rangkaian program transformasi dan terobosan 

dengan mengintegrasikan seluruh rantai bisnis menjadi Healthcare Company 

pengulangan kata integrasi dari hulu sampai ke hilir sesuai dengan kondisi dan 

tantangan bisnis yang akan dihadapi ke depan. Dengan melakukan semua upaya 

tersebut, Kimia Farma membangun landasan untuk mewujudkan keunggulan dalam 

mencapai Visi menjadi perusahaan Healthcare pilihan utama yang terintegrasi dan 

menghasilkan nilai yang berkesinambungan.Misi perusahaan PT Kimia Farma 

Persero Tbk adalah melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri kimia dan 

farmasi, perdagangan dan jaringan distribusi, ritel farmasi dan layanan kesehatan serta 

optimalisasi aset, mengelola perusahaan secara Good Corporate Governance dan 

operational excellence didukung oleh Sumber Daya Manusia profesional, 

memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh stakeholder. 

4.16 PT. Kalbe Farma Tbk 

Kalbe didirikan lebih dari lima puluh tahun yang lalu pada tahun 1966 di 

sebuah garasi sederhana dengan mimpi besar menjadi perusahaan farmasi nasional 

terkemuka yang juga hadir di pasar internasional. Dengan berpedoman pada Panca 

Sradha sebagai nilai dasar Perseroan, Kalbe berhasil meraih pertumbuha yang solid 

dan mencatatkan sebagai perusahaan publik tahun 1991 di Bursa Efek Jakarta 

(sekarang Bursa Efek Indonesia). Melalui proses pertumbuhan organik serta merjer & 

akuisisi, Kalbe telah mengembangkan kegiatan usahanya dan bertransformasi menjadi 

penyedia solusi kesehatan terintegrasi melalui empat kelompok divisi usahanya: divisi 

obat resep, divisi produk kesehatan, divisi nutrisi, serta divisi distribusi & logistik. 

Keempat divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan obat bebas yang 

komprehensif,  produk-produk  minuman  energi dan nutrisi, serta alat-alat kesehatan, 
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dengan dukungan jaringan distribusi yang menjangkau lebih dari 1 juta outlet 

diseluruh kepulauan Indonesia. 

 PT Kalbe untuk mewujudkan tujuan perusahaan, maka perlu adanya visi dan 

misi perusahaan. Visi perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk adalah menjadi perusahaan 

produk kesehatan Indonesia terbaik dengan skala internasional yang didukung oleh 

inovasi, merek yang kuat, dan manajemen yang prima.Misi perusahaan yaitu 

meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang lebih baik. 

4.17 PT. Merck Tbk 

PT Merck Tbk (“Merck” atau “Perseroan”) didirikan tahun 1970 berdasarkan 

UU No.1 Tahun 1967 jo. UU No.11 Tahun 1970 mengenai Penanaman Modal Asing 

(“PMA”). Pendirian Perseroan disahkan melalui Akta Notaris No.29 tanggal 14 

Oktober 1970, yang ditandatangani di hadapan Notaris Eliza Pondaag, SH, dan 

disahkan Menteri Kehakiman melalui surat keputusan No.J.A.5/173/6 tanggal 28 

Desember 1970, sebagaimana dimuat dalam Lampiran No.202 pada Lembaran 

Negara No.34 tanggal 27 April 1971. Merck adalah salah satu perusahaan pertama 

yang mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) 

tahun 1981 dan mengumumkan statusnya sebagai perusahaan publik. Selama 

penawaran umum perdana, Merck Holding GmbH asal Darmstadt, Jerman, 

mendominasi kepemilikan saham sebesar 73,99%, sementara 26,01% saham lainnya 

dimiliki publik. Sesuai peraturan BEI No.I-A v.1, di tahun 2015 Perseroan melakukan 

stock split dengan rasio 1:20. Perusahaan induk Merck KGaA, berkantor pusat di 

Darmstadt, Jerman, dan telah berdiri sejak 1668. Merck KGaA merupakan perusahaan 

kimia dan farmasi tertua di dunia, yang kini telah berevolusi menjadi perusahaan sains 

dan teknologi terkemuka di dunia. Selama satu decade terakhir, Merck lebih berfokus 

kepada isu-isu terkait healthcare, life science dan performance materials. Bagi Merck 

Group, Perseroan memiliki posisi strategis sebagai pusat produksi di kawasan Asia 

Tenggara yang tengah berkembang, karena kami memiliki satu-satunya fasilitas 

manufaktur di wilayah ini. 
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PT. Merck Tbk menjalankan usaha berdasarkan visinya yaitu PT Merck Tbk 

akan dihargai oleh para pemegang saham atas keberhasilan usaha PT. Merck Tbk yang 

berkelanjutan, berkesinambungan, dan mealmpaui kinerja rata-rata pasar dalam 

bidang usaha yang PT Merck Tbk Jalankan.Misi PT Merck Tbk bertujuan untuk 

memberikan nilai tambah bagi para pelanggan dengan mempersembahkan 

pertumbuhan bisnis jangka panjang dan pengembangan hubungan kemitraan yang 

saling menguntungkan, para konsumen dengan mempersembahkan produk-produk 

yang aman dan bermanfaat, para pemegang saham dengan mempersembahkan 

pencapain yang bernilai dan berkelanjutan, menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman, serta peluang yang sama setiap karyawan, menjadikan perusahaan sebagai 

panutan dalam upaya untuk memberikan perlindungan dan dukungan bagi 

masyarakat. 

4.18 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

Awal usaha industri jamu Perseroan bermula dari sebuah industry rumah 

tangga yang dikelola oleh lbu Rahmat Sulistio pada 1940 di Yogyakarta, dengan 

dibantu oleh tiga orang karyawan. Pada 1970, dibentuk persekutuan komanditer 

dengan nama CV lndustri Jamu & Farmasi Sido Muncul. Pabrik dipindahkan ke 

Lingkungan lndustri Kecil di Jl. Kaliwage, Semarang. Guna mengakomodir 

permintaan pasar yang terus bertambah, maka pabrik mulai dilengkapi dengan mesin-

mesin modern. Pengolahan jamu dipindahkan dari Yogyakarta ke Semarang dan pada 

tahun 1951, berdirilah perusahaan sederhana dengan nama Sido Muncul yang berarti 

“Impian yang Terwujud” dengan pabrik pertamanya berlokasi di Jl. Mlaten 

Trenggulun, Semarang. Bentuk usaha industri jamu berubah menjadi Perseroan 

Terbatas dengan nama PT lndustri Jamu dan Farmasi Sido Muncul pada tahun 1975. 

 Visi perusahaan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah 

menjadi perusahaan obat herbal, makanan-minuman kesehatan, dan pengolahan 

bahan baku herbal yang terkemuka dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan. Misi perusahaan adalah dengan mengembangkan produk-produk 

berbahan   baku   herbal  yang   rasional,  aman   dan   jujur   berdasarkan   penelitian, 
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mengembangkan penelitian obat-obat herbal secaraberkesinambungan, membantu 

dan mendorong pemerintah, institusi pendidikan, dunia kedokteran agar lebih 

berperan dalam penelitian dan pengembangan obat dan pengobatan herbal, 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membina kesehatan melalui 

pola hidup sehat, pemakaian bahan- bahan alami, dan pengobatan secara naturopathy, 

melakukan corporate social responsibility (csr) yang intensif, mengelola perusahaan 

yang berorientasi ramah lingkungan, menjadi perusahaan obat herbal yang mendunia. 

4.19 PT. Akasha Wira Internasional Tbk 

PT Akasha Wira International Tbk (“Perusahaan”) didirikan dengan nama PT 

Alfindo Putrasetia pada tahun 1985. Nama Perusahaan telah diubah beberapa kali, 

terakhir pada tahun 2010, ketika nama Perusahaan diubah menjadi PT Akasha Wira 

International Tbk. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan adalah industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue, 

kembang gula, makaroni, kosmetik, dan perdagangan besar. 

 Visi perusahaan PT. Akasha Wira International Tbk adalah menyediakan 

solusi konsumen terbaik di dunia kepada masyarakat luas. Misi perusahaan adalah 

memberikan solusi konsumen terbaik untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup 

berkualitas sebagai bentuk pemenuhan komitmen perusahaan kepada pemangku 

kepentingan melalui orang, budaya, dan system terbaik yang perusahaan miliki. 

4.20 PT. Mandom Indonesia Tbk 

PT Mandom Indonesia Tbk didirikan pada tahun 1969 dengan nama PT 

Tancho Indonesia Co., Ltd. sebagai joint venture antara Mandom Corporation dan NV 

The City Factory. Kemudian berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa tanggal 2 Nopember 2000, nama Perseroan diubah dari semula PT Tancho 

Indonesia Tbk menjadi PT Mandom Indonesia Tbk. Perubahan nama ini dilakukan 

sejalan dengan kebijakan Pemegang Saham Pengendali Perseroan yaitu Mandom 

Corporation dan juga untuk lebih menumbuhkan semangat “human and freedom” 

sebagaimana yang termaktub dalam nama Perseroan. Perubahan nama ini diikuti 

dengan perubahan logo Perseroan yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2001.Maksud 
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dan tujuan dari Perseroan ini adalah berusaha dalam bidang usaha pokok yaitu industri 

dan perdagangan. 

Misi PT. Mandom Indonesia Tbk adalah menjadikan perusahaan berorientasi 

pada manusia, menciptakan nilai gaya hidup bersama konsumen, untuk konsumen 

challenge, change innovation, patisipasi aktif karyawan, tangung jawab sosial dan 

sustainability, memberikan manfaat, menjunjung tinggi kemanusiaan, kebebasan dan 

keterbukaan. 

4.21 PT. Unilever Indonesia Tbk 

Perseroan pertama kali didirikan dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. 

pada 5 Desember 1933. Pada tahun 1980, nama Perseroan diubah menjadi "PT 

Unilever Indonesia" dengan akta No. 171 dari notaris Ny Kartini Muljadi, S.H. pada 

tanggal 22 Juli 1980. Perseroan mengalami perubahan nama lebih lanjut menjadi "PT 

Unilever Indonesia Tbk" pada 30 Juni 1997 oleh akta No. 92 dari notaris Mr. Mudofir 

Hadi, SH. Akta tersebut disahkan oleh Menteri Kehakiman Keputusan melalui Surat 

Keputusan No.C2-1.049HT.01.04-Th.1998 tertanggal 23 Februari 1998 dan 

diumumkan dalam Berita Negara No. 39 tertanggal 15 Mei 1998, Suplemen No. 2620. 

Tujuan Perseroan adalah untuk menjadikan kehidupanberkelanjutan sebagai 

kebiasaan hidup sehari-hari. Untuk mendukung tujuan tersebut, Perseroan 

menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR) yang berdampak luas 

dengan berlandaskan kepada prinsip-prinsip Unilever Sustainable Living Plan 

(USLP) yang kami miliki. Tiga pilar utama USLP adalah Meningkatkan Kesehatan 

dan Kesejahteraan, Mengurangi Dampak terhadap Lingkungan, dan Meningkatkan 

Penghidupan. Perseroan saat ini memiliki Sembilan pabrik yang berlokasi di kawasan 

industri Jababeka, Cikarang dan Rungkut, Surabaya. Kantor pusat kami berlokasi di 

Bumi Serpong Damai pada lahan seluas 3 hektar, yang dibangun secara khusus untuk 

ditempati oleh lebih dari 1.200 karyawan kami. Produk-produk Perseroan yang terdiri 

dari 42 brand unggulan dan kurang lebih 1.000 Stock Keeping Unit (SKU), dipasarkan 

melalui jaringan yang melibatkan lebih dari 800 distributor independen yang 

menjangkau ratusan ribu toko di seluruh Indonesia.
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 Visi perusahaan dalam tujuan usahanya adalah untuk meraih rasa cinta dan 

penghargaan dengan menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya.Misi 

yang dimilki perusahaan adalah bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih 

baik, membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik dan lebih menikmati 

hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi perusahaan maupun orang lain, 

menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap harinya yang bila 

digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar pada dunia, senantiasa 

mengembangkan cara baru daam berbisnis yang memungkinkan perusahaan tumbuh 

dua kali lipat sambil mengurangi dampak terhadap lingkungan. 

4.22 PT. Chitose Internasional Tbk 

Pada 1979, PT Chitose Internasional Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan” 

atau “Perusahaan”) memulai usaha dengan nama PT Chitose Indonesia Manufacturing 

sebagai produsen kursi yang berkualitas tinggi. Perseroan bergerak di bidang industri 

dan perdagangan furniture yang mampu memenuhi permintaan konsumen sesuai 

kebutuhan 

dan spesifikasi terstandar untuk berbagai macam kebutuhan, mulai dari kebutuhan 

rumah pribadi, sekolah, fasilitas umum, perkantoran, hingga perhotelan. Seiring 

perkembangan, Perseroan mulai meningkatkan keragaman produk dan saat ini telah 

menghasilkan lebih dari dua ratus macam furniture. Produk Perseroan dikerjakan 

dengan standar mutu tinggi yang tidak hanya memenuhi Standar Nasional Indonesia 

(SNI), namun juga memenuhi standar mutu dari Jepang (Japan Industrial Standard). 

Ha tersebut karena, Perseroan telah menjalin kerja sama dengan perusahaan Jepang, 

yaitu Chitose Mfg. Co. Ltd., sejak 1980. Oleh karena itu, setiap Kontrol kualitas yang 

ketat juga dilakukan untuk menjaga 

konsistensi kualitas setiap produk yang dipasarkan. 

Perseroan mulai mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak 

Juni 2014 dengan penawaran awal seharga Rp330. Langkah ini merupakan salah satu 

usaha Perseroan untuk memperkokoh struktur permodalan, serta meningkatkan laju 

perkembangan bisnis dan membantu rencana penambahan pabrik baru.
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Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka PT. Chitose Indonesia Tbk 

memiliki visi dan misi. Visi perusahaan adalah menjadi perusahaan yang sangat 

memiliki daya saing.Misi persusahaan adalah pertumbuhan laba perusahaan melalui 

kepuasan pelanggan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Bab ini memaparkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai Pengaruh 

Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset Tetap dan Profitabilitas terhadap Agresivitas 

Pajak pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.Hasil penelitian ini terdiri dari hasil penelitian 21 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2017. 

5.1.1 Likuiditas (X1) 

Salah satu indikator Likuiditas adalah dengan menggunakan rasio kas, 

dimana rasio kas ini menggambarkan besarnya uang kas dan setara kas yang tersedia 

untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.Pajak termasuk dalam kewajiban jangka 

pendek, suatu perusahaan dikatakan likuid apabila suatu perusahaan tadi dapat 

melunasi pajaknya dengan kas dan setara kas yang dimiliki oleh perusahaan.Berikut 

kondisi likuiditas perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian dengan 

menggunakan rasio kas selama periode 2015-2017 : 

Tabel 5.1 

Hasil Perhitungan Likuiditas (X1) 

No. 

Nama Perusahaan 

Kode 

Tahun 

2015 2016 2017 

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 0,01 0,01 0,03 

2 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 1,28 1,29 1,29 

3 PT. Indofood Suksesmakmur Tbk INDF 0,52 0,70 0,63 

4 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0,28 0,30 0,17 

5 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 0,53 0,40 0,49 

6 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk ROTI 1,30 1,91 1,84 

7 PT. Sekarbumi Tbk SKBM 0,36 0,20 0,54 

8 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 0,05 0,08 0,06 
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Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

Lihat Lampiran 1 

Tabel 5.1 menggambarkan perkembangan likuiditas perusahaan sampel 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2015-2017. 

Pada tahun 2015 rata-rata tingkat likuiditas perusahaan sebesar 83%. Dengan 

nilai minimum likuiditas pada perusahaan PT. Sariguna Primatirta Tbk sebesar 1%, 

sedangkan nilai maksimum likuiditas terdapat pada perusahaan PT. Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul yaitu sebesar 45,5%. 

 Pada tahun 2016, rata-rata tingkat likuiditas meningkat sebesar 9% dari tahun 

2015 yaitu sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan likuiditas 

perusahaan tinggi. Nilai minimum likuiditas berada pada perusahaan PT. Sariguna 

Primatirta  Tbk  dengan  tingkat  likuiditas  sebesar  1%. Nilai   maksimum   likuiditas 

9 PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk ULTJ 1,51 2,56 2,58 

10 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 0,11 0,07 0,10 

11 PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 0,38 0,79 1,16 

12 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM 0,27 0,21 0,36 

13 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 1,43 0,99 1,02 

14 PT. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0,42 0,38 0,42 

15 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 1,15 1,25 1,25 

16 PT. Merck Indonesia Tbk MERK 1,06 0,95 0,32 

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk SIDO 4,55 4,62 4,33 

18 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 0,12 0,18 0,10 

19 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 0,99 1,34 1,66 

20 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,06 0,03 0,03 

21 PT. Chitose International Tbk CINT 1,08 0,99 1,12 

 Jumlah  17,46 19,26 19,52 

 Nilai Maksimal  4,55 4,62 4,33 

 Nilai Minimum  0,01 0,01 0,03 

 Rata-Rata  0,83 0,92 0,93 
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terdapat pada perusahaan PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk yaitu sebesar 

46,2%. 

 Pada tahun 2017 rata-rata tingkat likuiditas mengalami peningkatan dari 

tahun-tahun sebelumnya. Tingkat likuiditas sebesar 93% menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin baik atau likuid.Nilai minimum likuiditas pada tahun 2017 

sebesar 3% yaitu berada di perusahaan PT. Sariguna Primatirta Tbk, sedangkan nilai 

maksimum berada pada perusahaan PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

sebesar 43,3%. 

5.1.2 Leverage (X2) 

 Leverage menggambarkan proporsi total hutang perusahaan terhadap total 

aset perusahaan, tujuannya adalah untuk mengetahui keputusan pendanaan yang 

dilakukan oleh perusahaan.Tingkat leverage yang tinggi mengakibatkan adanya beban 

bunga yang tinggi yang harus ditanggung oleh perusahaan.Beban bunga didalan 

aturan perpajakan merupakan unsur biaya yang boleh dibebankan untuk mengurangi 

penghasilan kena pajak.Variabel leverage dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR).Berikut kondisi keuangan perushaan sampel 

sektor industri barang konsumsi jika dilihat berdasarkan tingkat leverage selama 

periode 2015-2017 

Tabel 5.2 

Hasil perhitungan Leverage (X2) 

No. 
Nama Perusahaan 

Kode 

Tahun 

2015 2016 2017 

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 0,58 0,57 0,55 

2 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk ICBP 0,38 0,36 0,36 

3 PT. Indofood Suksesmakmur Tbk INDF 0,53 0,47 0,47 

4 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0,64 0,64 0,58 

5 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 0,54 0,52 0,51 

6 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk ROTI 0,56 0,51 1,69 

7 PT. Sekarbumi Tbk SKBM 0,55 0,63 0,37 
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8 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 0,60 0,48 0,52 

9 PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk ULTJ 0,21 0,18 0,19 

10 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 0,40 0,37 0,37 

11 

PT. Handjaya Mandala Sampoerna 

Tbk HMSP 0,16 0,20 0,21 

12 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM 0,30 0,27 0,20 

13 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 0,29 0,30 0,32 

14 PT. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0,40 0,51 0,58 

15 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 0,20 0,18 0,16 

16 PT. Merck Indonesia Tbk MERK 0,26 0,22 0,27 

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk SIDO 0,07 0,08 0,08 

18 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 0,50 0,50 0,50 

19 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 0,18 0,18 0,21 

20 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,69 0,72 0,73 

21 PT. Chitose International Tbk CINT 0,18 0,18 0,20 

 Jumlah  8,22 8,04 9,06 

 Nilai Maksimal  0,69 0,72 1,69 

 Nilai Minimum  0,07 0,08 0,08 

 Rata-Rata  0,39 0,38 0,43 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

Lihat Lampiran 1 

Tabel 5.2 menjelaskan posisi leverage perusahaan sampel sektor industri 

barang konsumsi selama tahun 2015-2017.Dari tabel tersebut, pada tahun 2015 rata-

rata tingkat leverage perusahaan sampel sebesar 39%. Nilai minimum leverage berada 

pada perusahaan PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk yaitu sebesar 3%, 

sedangkan leverage maksimum berada pada perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 69%. 

 Pada tahun 2016, rata-rata tingkat leverage perusahaan sampel sebesar 38%, 

posisi ini mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2015. PT. Industri 

Jamu & Farmasi Sido Muncul memiliki tingkat leverage yang kecil jika dibandingkan 
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dengan 20 perusahaan sampel yaitu sebesar 8%.Tingkat leverage yang tinggi diduduki 

oleh PT. Unilever Indonesia dengan nilai sebesar 8%. 

 Pada tahun 2017, rata-rata leverage mengalami peningkatan yang pesat 

menjadi 43%. PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul tetap menjadi perusahaan 

dengan tingkat leverage yang paling kecil yaitu sebesar 8%, sedangkan PT. Nippon 

Indosari Corporindo Tbk merupakan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

yaitu sebesar 16,9%. 

5.1.3  Intensitas Aset Tetap 

 Intensitas aset tetap merupakan rasio yang menandakan intensitas 

kepemilikan aset tetap suatu perusahaan dibandingkan dengan total aset. Kepemilikan 

aset tetap yang tinggi akan berdampak pada beban depresiasi yang tinggi pula, 

sehingga cenderung mengurangi penghasilan kena pajak.Berikut posisi intensitas aset 

tetap perusahaan sampel industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2015-2017. 

Tabel 5.3 

Hasil Perhitungan Intensitas Aset Tetap (X3) 

No. 
Nama Perusahaan 

Kode 

Tahun 

2015 2016 2017 

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 1,08 1,12 0,96 

2 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 0,39 0,40 0,41 

3 PT. Indofood Suksesmakmur Tbk INDF 0,42 0,50 0,54 

4 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0,97 0,98 0,93 

5 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 0,58 0,55 0,52 

6 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk ROTI 0,83 0,80 0,57 

7 PT. Sekarbumi Tbk SKBM 0,63 0,54 0,39 

8 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 0,64 0,73 0,70 

9 PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk ULTJ 0,30 0,55 0,54 

10 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 0,50 0,54 0,55 

11 PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 0,27 0,27 0,28 

12 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM 0,44 0,46 0,53 

13 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 0,36 0,43 0,41 



74 
 

 
 

14 PT. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0,34 0,34 0,37 

15 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 0,45 0,46 0,49 

16 PT. Merck Indonesia Tbk MERK 0,30 0,30 0,33 

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk SIDO 0,47 0,48 0,53 

18 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 0,79 0,83 0,93 

19 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 0,73 0,76 0,76 

20 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,68 0,74 0,73 

21 PT. Chitose International Tbk CINT 0,48 0,54 0,58 

 Jumlah  11,64 12,33 12,05 

 Nilai Maksimal  1,08 1,12 0,96 

 Nilai Minimum  0,27 0,27 0,28 

 Rata-Rata  0,55 0,59 0,57 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

Lihat Lampiran 1 

Berdasarkan tabel 5.3 pada tahun 2015 rata-rata intensitas aset tetap 

perusahaan sampel sebesar 55%, dengan nilai minimum 0,27 pada perusahaan PT. 

Handjaya Mandala Sampoerna Tbk dan nilai maksimum sebesar 1,08 pada 

perusahaan PT. Sariguna Primatirta Tbk. 

Pada tahun 2016 rata-rata intensitas aset tetap perusahaan sampel sebesar 

59%, dengan nilai minimum 0,27 yang berada pada perusahaan PT. Handjaya 

Mandala Sampoerna Tbk dan nilai maksimum sebesar 1,12 berada pada perusahaan 

PT. Sariguna Primatirta Tbk. 

Pada tahun 2017 rata-rata intensitas aset tetap sebesar 57%, dengan nilai 

minimum 0,28 yang terjadi pada PT. Handjaya Mandala Sampoerna dan nilai 

maksimum sebesar 0,96 pada perusahaan PT. Sariguna Primatirta Tbk. 

5.1.4 Profitabilitas (X4) 

Profitabilitas merupakan perbandingan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba dari pendapatan terkait penjualan, aset, dan ekuitas 

berdarkan pengukuran tertentu. Indikator untuk mengukur variabel ini dengan 

menggunaka Return On Asset Ratio (ROA).ROA merupakan bagian dari rasio 

profitabilitas untuk menilai persentase keuntungan yang diperoleh perusahaan terkait
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 sumber daya atau total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan dapat terlihat. Berikut 

daftar tabel profitabilitas perusahaan sampel sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017. 

Tabel 5.4 

Hasil Perhitngan Profitabilitas (X4) 

No. 
Nama Perusahaan 

Kode 

Tahun 

2015 2016 2017 

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 0,01 0,08 0,08 

2 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 0,11 0,13 0,11 

3 PT. Indofood Suksesmakmur Tbk INDF 0,04 0,06 0,06 

4 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0,24 0,43 0,53 

5 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 0,11 0,11 0,11 

6 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk ROTI 0,10 0,10 0,03 

7 PT. Sekarbumi Tbk SKBM 0,05 0,02 0,02 

8 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 0,05 0,04 0,04 

9 PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk ULTJ 0,15 0,17 0,14 

10 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 0,11 0,12 0,12 

11 PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 0,27 0,30 0,29 

12 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM 0,10 0,08 0,03 

13 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 0,08 0,10 0,10 

14 PT. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0,08 0,06 0,05 

15 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 0,15 0,15 0,15 

16 PT. Merck Indonesia Tbk MERK 0,22 0,21 0,17 

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk SIDO 0,16 0,16 0,17 

18 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 0,05 0,07 0,05 

19 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 0,26 0,07 0,08 

20 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,37 0,38 0,37 

21 PT. Chitose International Tbk CINT 0,08 0,05 0,06 

 Jumlah  2,78 2,89 2,74 

 Nilai Maksimal  0,37 0,43 0,53 

 Nilai Minimum  0,01 0,02 0,02 

 Rata-Rata  0,13 0,14 0,13 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)
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Lihat Lampiran 1 

Tabel 5.4 menggambarkan pada tahun 2015 rata-rata profitabilitas perusahaan 

sampel sebesar 0,13, dengan nilai profitabilitas minimum 0,01 pada perusahaan PT. 

Sariguna Primatirta Tbk dan nilai maksimum sebesar 0,37 pada perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk. 

Pada tahun 2016 rata-rata profitabilitas perusahaan sampel sebesar 0,14, 

dengan nilai minimum sebesar 0,02 pada PT. Sekarbumi Tbk dan nilai maksimum 

sebesar 0,43 pada perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 

 Pada tahun 2017, rata-rata profitabilitas mengalami penurunan sekitar 15 

menjadi 0,13 atau 13%.Nilai minimum sebesar 0,02 pada PT. Sekarbumi Tbk dan 

nilai maksimum sebesar 0,53 pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 

5.1.5  Agresivitas Pajak (Y) 

Agresivita pajak adalah merupakan kegiatan perencanaan pajak semua 

perusahaan yang terlibat dalam usaha untuk mengurangi tingkat pajak yang 

efektif.Perusahaan yang agresif terhadap pajak ditandai dengan transparasi yang lebih 

rendah dan termasuk dalam tata kelola perusahaan yang lemah.Effective Tax Rates 

(ETR) sebagai proksi dalam penelitian ini untuk mengukur agresivitsa pajak.Nilai 

ETR yang rendah dapat menjadi indikator adanya tindakan agresivitas pajak, karena 

perusahaan-perusahaan yang menghindari pajaknya dengan mengurangi penghasilan 

kena pajak dengan tetap menjaga laba akuntansi keuangan.Berikut disajikan tabel 

tingkat agresivitas pajak perusahaan sampel sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2017. 

Tabel 5.5 

Hasil Perhitungan Agresivitas Pajak (Y) 

No. 
Nama Perusahaan 

Kode 

Tahun 

2015 2016 2017 

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 0,37 0,18 0,19 

2 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 0,27 0,27 0,32 

3 PT. Indofood Suksesmakmur Tbk INDF 0,35 0,34 0,33 
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4 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0,26 0,26 0,26 

5 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 0,24 0,25 0,25 

6 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk ROTI 0,28 0,24 0,27 

7 PT. Sekarbumi Tbk SKBM 0,25 0,27 0,19 

8 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 0,27 0,18 0,16 

9 PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk ULTJ 0,25 0,24 0,31 

10 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 0,25 0,25 0,26 

11 PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 0,26 0,25 0,25 

12 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM 0,26 0,22 0,26 

13 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 0,25 0,29 0,28 

14 PT. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0,25 0,29 0,26 

15 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 0,24 0,24 0,24 

16 PT. Merck Indonesia Tbk MERK 0,27 0,28 0,30 

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk SIDO 0,22 0,24 0,22 

18 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 0,26 0,09 0,25 

19 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 0,07 0,27 0,26 

20 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,25 0,25 0,25 

21 PT. Chitose International Tbk CINT 0,28 0,27 0,23 

 Jumlah  5,41 5,17 5,34 

 Nilai Maksimal  0,37 0,34 0,33 

 Nilai Minimum  0,07 0,09 0,16 

 Rata-Rata  0,26 0,25 0,25 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

Lihat Lampiran 1 

Dari tabel 5.5 terlihat bahwa pada tahun 2015 tingkat rata-rata agresivitas 

pajak perusahaan yang dijadikan sampel penelitian sebesar 26% dengan tingkat 

agresivitas paling kecil sebesar 7% yaitu pada perusahaan PT. Mandom Indonesia 

Tbk.Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat agresivitas pajak yang tinggi 

diduduki oleh PT. Sariguna Primatirta Tbk dengan memiliki nilai ETR yang paling 

besar yaitu sebesar 37% dari 20 perusahaan lainnya. 

 Pada tahun 2016 tingkat agresivitas pajak mengalami penurunan, menjadi 

25%.Dengan nilai minimum 9% diduduki oleh PT. Akasha Wira International Tbk 

dan nilai maksimum 34% oleh perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.
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 Pada tahun 2017, rata-rata agresivitas pajak perusahaan sampel sebesar 25% 

dengan nilai minimum sebesar 16% yaitu PT. Sekar Laut Tbk dan nilai maksimum 

33% oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

5.2  Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

5.2.1  Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devisiasi, minimum dan maksimum serta 

varian.Pada deskripsi variabel penelitian akan disajikan gambaran masing-masing 

variabel penelitian yaitu agresivitas pajak sebagai variabel dependen, sedangkan 

likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas sebagai variabel 

independen.Berikut hasil uji statistik deskriptif : 

Tabel 5.6 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Likuiditas 63 .01 4.62 .8922 1.02277 

Leverage 63 .07 1.69 .4025 .24343 

Intensitas Aset 

Tetap 
63 .27 1.12 .5717 .21177 

Profitabilitas 63 .01 .53 .1337 .10823 

Agresivitas Pajak 63 .07 .37 .2525 .04876 

Valid N (listwise) 63         

   Sumber : Output SPSS 23 

   Lihat Lampiran 2 

Hasil perhitungan statistik deskriptif variabel-variabel penelitian yang 

ditunjukkan pada Tabel 5.6 dapat dijelaskan secara runtut sebagai berikut: 

1. Variabel Likuidititas memiliki nilai mean 0,89. Dengan nilai minimum 0,01 dan 

nilai maksimum 4,62 dengan standar devisiasi 1,023. 

2. Variabel Leverage memiliki nilai mean 0,40 dengan nilai minimum 0,07 dan nilai 

maksimum 1,69. Leverage memiliki standar devisiasi sebesar 0,24. 
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3. Variabel Intensitas Aset Tetap memiliki nilai mean 0,212. Intesitas aset tetap 

memiliki nilai minimum sebesar 0,27 dan nilai maksimum 1,12 dengan standar 

devisiasi 0,212. 

4. Variabel Profitabilitas memiliki nilai mean sebesar 0,13. Nilai minimum pada 

variabel profitabilitas sebesar 0,01 dan nilai maksimum sebesar 0,53 dengan 

standar devisiasi 0,11. 

5. Variabel Agresivitas Pajak memiliki nilai mean sebesar 0,25, dengan nilai 

minimum sebesar 0,07 dan nilai maksimum sebesar 0,37. Standar devisiasi 

variabel ini sebesar 0,049. 

5.2.2 Uji Asumsi Klasik 

5.2.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t 

dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Hasil uji 

normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov dapat disajikan pada Tabel 5.7 sebagai 

berikut: 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.04802877 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.054 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200.,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2  
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Berdasarkan tabel 5.7 disimpulkan bahwa uji normalitas menunjukkan 

keempat variabel berdistribusi normal karena nilai Asymp, Sig Residual > 0,05. 

Dengan demikian data tersebut dapat dilanjutkan untuk dilakukan penelitian.. 

Sedangkan untuk uji Normal P-P Plot dapat dilihat pada gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 

Uji Normalitas dengan P Plot 

Sumber: Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2 

Berdasararkan gambar 5.1 dapat dilihat bahwa titik-titik mengikuti garis 

diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
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5.2.2.2  Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Metode yang dapat 

digunakan untuk menguji terjadinya multikolinieritas dapat dilihat dari matrik 

korelasi variabel-variabel bebas. Pada matrik korelasi, jika antar variabel bebas 

terdapat korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan 

indikasi adanya multikolinieritas. Selain itu dapat juga dilihat nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Batas dari nilai tolerance adalah ≥0,10 atau sama 

dengan nilai VIF adalah ≤10 merupakan indikasi tidak adanya 

multikolinieritas.Adapun hasil uji multikolonieritas nampak pada tabel 5.8 berikut: 

Tabel 5.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2  

Hasil data tersebut merupakan hasil transformasi data ke dalam bentuk 

Lag.Karena pada pengujian sebelumnya terjadi gejala multikolinieritas, dengan nilai 

VIF X1 22,789 > 10, VIF X3 13,968 > 10, dan VIF X4 25,302 > 10.Nilai tersebut 

diatas batas nilai tolerance dan VIF yang ditentukan apabila data dikatakan tidak 

terjadi multikolinieritas, sehingga penelitian ini dilakukan transformasi data kedalam 

bentuk Lag.

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,300 ,167  -1,803 ,077   

LAG_LIQ -,018 ,010 -,201 -1,823 ,074 ,245 4,076 

LAG_LEV 
1,016 ,081 1,507 

12,50
5 

,000 ,205 4,890 

LAG_AT -,058 ,046 -,174 -1,271 ,209 ,159 6,285 

LAG_ROA ,426 ,059 ,815 7,200 ,000 ,232 4,315 

a. Dependent Variable: LAG_TAG 
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Berdasarkan tabel 5.8, setelah dilakukan transformasi data dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas pada variabel terikat Agresivitas Pajak 

terhadap variabel bebas Likuiditas (LAG_LIQ), Leverage (LAG_LEV) ,Intensitas 

Aset Tetap (LAG_AT) dan Profitabilitas (LAG_ROA) karena nilai VIF ≤ 10 dan niali 

tolerance < 0,10. 

5.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Ditunjukan dengan nilai yang tidak sama antara satu varians dari residual dengan 

besarnya varians antar residual tidak homogen, sedangkan apabila terdapat gejala 

varians sama disebut homokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya masalah 

heteroskesdastisitas dapat digunakan metode rank spearman.Jika nilai signifikansi 

atau Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikansi atau Sig. (2-

tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat masalah heteroskedastisitas.Berikut 

disajikan tabel hasil uji heteroskedastisitas dengan rank spearman. 

Tabel 5.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 LAG_LIQ 
LAG_
LEV 

LAG_
AT 

LAG_
ROA 

ABS_RES
10 

Spearman'
s rho 

LAG_LIQ Correlatio
n 
Coefficien
t 

1,000 ,815** -,998** -,800** -,089 

Sig. (2-
tailed) 

. ,000 ,000 ,000 ,490 

N 62 62 62 62 62 

LAG_LEV 
 

Correlatio
n 
Coefficien
t 

,815** 1,000 -,814** -,992** -,158 

Sig. (2-
tailed) 

,000 . ,000 ,000 ,221 

N 62 62 62 62 62 
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 LAG_AT Correlatio
n 
Coefficien
t 

-,998** -,814** 1,000 ,799** ,075 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 . ,000 ,560 

N 62 62 62 62 62 

LAG_ROA Correlatio
n 
Coefficien
t 

-,800** -,992** ,799** 1,000 ,160 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 . ,215 

N 62 62 62 62 62 

ABS_RES
10 

Correlatio
n 
Coefficien
t 

-,089 -,158 ,075 ,160 1,000 

Sig. (2-
tailed) 

,490 ,221 ,560 ,215 . 

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2 

Dari hasil output tabel 5.9 diketahui bahwa nilai signifikansi atau sig. (2-

tailed) LAG_LIQ 0,490, LAG_LEV 0,221, LAG_AT 0,560, dan LAG_ROA 0,215. 

Karena nilai keempat variabel independen lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.Artinya model regresi 

yang dipakai untuk penelitian ini layak untuk dilakukan. 

5.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data 

runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang individu atau kelompok 
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cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada 

periode berikutnya. 

Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 

dengan menggunakan run test.Run test digunakan sebagai bagian dari statistik non-

parametik dan dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat 

korelasi yang tinggi.Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 

dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. 

Tabel 5.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 ABS_RES10 

Test Valuea ,01 

Cases < Test Value 31 

Cases >= Test Value 31 

Total Cases 62 

Number of Runs 25 

Z -1,793 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,073 

a. Median 

   Sumber : Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2 

Dari tabel 5.10, menunjukkan bahwa hasil run test nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,073 > 0,05 yang berarti data yang dipergunakan cukup random sehingga tidak 

terjadi masalah autokorelasi pada data yang diuji. 

5.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

independen. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variable independen (X) dengan dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
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untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan,antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif. Hasil uji Analisis Regresi Linear 

Berganda dapat disajikan pada tabel 5.10 berikut : 

Tabel 5.11 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,300 ,167  -1,803 ,077 

LAG_LIQ -,018 ,010 -,201 -1,823 ,074 

LAG_LEV 1,016 ,081 1,507 12,505 ,000 

LAG_AT -,058 ,046 -,174 -1,271 ,209 

LAG_ROA ,426 ,059 ,815 7,200 ,000 

a. Dependent Variable: LAG_TAG 

Sumber : Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2 

Model diatas regresi linier berganda yang biasa dibentuk dari variabel yang ada 

pada tabel 5.11 dapat diformulasikan dalam model persamaan sebagai berikut: 

TAG = -0,300-0,018 LAG_LIQ+1,016 LAG_LEV-0,058 LAG_AT+0,426 

LAG_ROA 

Dari hasil persamaan regresi tersebut masing-masing variable dapat 

diinterpretasikan pengaruhnya terhadap agresivitas pajak sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta -0,300, artinya agresivitas pajak akan turun sebesar 0,300 jika 

variabel independen yang terdiri dari likuiditas, leverage, intensitas aset tetap 

dan profitabilitas masing – masing bernilai 0. 

b. Likuiditas memiliki nilai koefisien regresi -0,018, artinya likuiditas meningkat 

sebesar 1 satuan maka akan menurunkan agresivitas pajak sebesar 0,18. 

c. Leverage memiliki nilai koefisien regresi 1,016. Hal ini menunjukkan arah 

hubungan  yang  positif antara antara likuditas dengan agresivitas pajak, artinya
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jika leverage naik sebesar 1 satuan maka agresivitas pajak akan mengalami 

kenaikan 1,016 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan. 

d. Intensitas aset tetap memiliki nilai koefisien regresi -0,058, artinya intensitas 

aset tetap akan meningkat sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan agresivitas 

pajak sebesar 0,058. 

e. Profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,426.Hal ini menunjukkan 

arah hubungan yang positif antara profitabilitas dengan agresivitas pajak, artinya 

profitabilitas naik sebesar 1 satuan maka agresivitas pajak akan meningkat 

sebesar 0,426 dengan asumsi variabel lainnya bersifat tetap atau konstan. 

5.2.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F) dan koefisien determinasi (R2). Pengujian ini dilakukan untuk 

mengukur hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.Berikut hasil 

uji hipotesis dalam penelitian ini : 

5.2.4.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasranya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α=5%).Hasil 

pengujian secara parsial atau uji statistik dapat dilihat pada tabel 5.12. 

Tabel 5.12 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,300 ,167  -1,803 ,077 

LAG_LIQ -,018 ,010 -,201 -1,823 ,074 

LAG_LEV 1,016 ,081 1,507 12,505 ,000 

LAG_AT -,058 ,046 -,174 -1,271 ,209 

LAG_ROA ,426 ,059 ,815 7,200 ,000 

a. Dependent Variable: LAG_TAG 

Sumber : Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2
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Berdasarkan tabel 5.12, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing 

variabel sebagai berikut. Besarnya t tabel dalam penelitian ini adalah 2,00172 dengan 

ketentuan α = 0,05 dan df = (n-k-1) atau (63-4-1) = 58. 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil tabel 5.12, diperoleh 

nilai koefisien regresi variabel likuiditas sebesar -0,018 dengan t hitung 

sebesar -1,823 dan nilai signifikansi sebesar 0,074. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,074 > 0,05 dan nilai 

thitung 1,823 < ttabel 2,000172. Artinya hipotesis pertama dalam penelitian ini 

ditolak, sehingga likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah leverage berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 

koefisien regresi leverage sebesar 1,016 dan nilai thitung sebesar 12,505 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa thitung 12,505 > ttabel 2,000172 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05.Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

diterima, artinya leverage berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

3. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa intensitas aset tetap memiliki 

thitung -1,271 < ttabel 2,000172, dengan nilai signifikansi 0,209 > 0,05. Hasil 

pengujian ini membuktikan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas pajak 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung 7,200 > ttabel 2,000172, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak.
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5.2.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen.Dalam penelitian ini akan menguji pengaruh secara bersama-sama 

variabel likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas terhadap 

agresivitas pajak.Adapun hasil pengujian secara simultan / uji F statistik dapat dilihat 

pada tabel 5.13 berikut ini : 

Tabel 5.13 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,056 4 ,014 69,950 ,000b 

Residual ,011 57 ,000   

Total ,068 61    

a. Dependent Variable: LAG_TAG 
b. Predictors: (Constant), LAG_ROA, LAG_LIQ, LAG_LEV, LAG_AT 

Sumber : Output SPSS 23 

Lihat Lampiran 2 

Berdasarkan tabel 5.13 F hitung sebesar 69,950, sedangkan F tabel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebesar 3,01, sehingga F hitung > F tabel.Nilai 

signifikansi dalam hasil penelitian menunjukkan 0,000 yang membuktikan bahwa 

nilai sig. F < 0,05, sehingga terjadi korelasi.Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kelima yaitu “Likuiditas, Leverage, Intensitas Aset Tetap, dan 

Profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas 

Pajak” diterima. 

5.2.4.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemapuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol 

dan satu.Nilai R2 yang kecil bearti kemampuan variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen.Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 5.14.
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Tabel 5.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,911a ,831 ,819 ,01417 

a. Predictors: (Constant), LAG_ROA, LAG_LIQ, LAG_LEV, 
LAG_AT 
b. Dependent Variable: LAG_TAG 

 Sumber : Output SPSS 23 

 Lihat Lampiran 2 

Dari tabel 5.14 tersebut diketahui nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,819 

yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dependen 

sebesar 0,819 atau 81,9%. Hal ini berarti 81,9% tindakan agresivitas pajak 

dipengaruhi oleh likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, dan profitabilitas, dan 

sisanya 18,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agresivitas pajak dapat dijelaskan 

oleh likuiditas, leverage, intensitas aset tetap, dan profitabilitas. Penjelasan masing-

masing variabel sebagai berikut: 

5.3.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 

  Pengujian hipotesis pertama dapat dilihat dari tabel uji regresi linier berganda 

yang menunjukkan nilai t dan signifikansi. Likuiditas secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak, hal tersebut ditunjukkan dengan 

nilai ttabel 2,000 > thitung sebesar -1,823 dengan nilai signifikansi sebesar 0,074 > sig. 

tolerance 0,05. 

  Likuditas yang terlalu tinggi menggambarkan tingginya uang tunai yang 

menganggur sehingga dianggap kurang produktif, akan tetapi jika likuiditas terlalu 

rendah maka akan mengurangi tingkat kepercayaan kreditur terhadap perusahaan dan 

bisa berakibat pinjaman modal oleh kreditur menurun. Maka perusahaan akan 

menjaga tingkat likuiditas pada tingkatan tertentu, sehingga tidak ditemukan pengaruh 

yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
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  Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamor 

Dani Yani (2018) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ida Bagus Putu Fajar Adisamartha (2015) yang menyatakan 

bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

5.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 

  Pengujian hipotesis kedua dapat dilihat dari tabel uji regresi linier berganda 

yang menunjukkan nilai t dan signifikansi. Leverage secara statistik berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung 

12,505 > ttabel sebesar 2,000 dengan nilai signifikansi 0,000 < sig. tolerance 0,05. 

  Perusahaan dengan tingkat rasio leverage yang tinggi, berarti semakin tinggi 

pula pembiayaan utang dari pihak ketiga yang digunakan oleh perusahaan. Dengan 

begitu akan meningkat pula biaya bunga atas pinjaman yang harus ditanggung oleh 

perusahaan. Biaya bunga yang tinggi maka akan mengurangi penghasilan kena pajak, 

sehingga beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan berkurang. 

Berkurangnya beban pajak akan menimbulkan sifat agresif perusahaan terhadap 

tindakan penghematan pajak perusahaan. 

  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jessica dan 

Agus Arianto Toly (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian untuk leverage 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhian Andanarini Minar 

(2017) dengan hasil penelitian leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

5.3.3 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas Pajak 

  Pengujian hipotesis yang ketiga dapat dilihat dari uji regresi linier berganda, 

yang menunjukkan nilai thitung -1,271 < 2,000 dengan nilai signifikansi 0,209 > 0,05. 

Artinya intensitas aset tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

  Intenitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, karena 

perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi tidak mampu memanfaatkan beban 
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depresiasi untuk mengurangi laba kena pajak. Aset tetap digunakan untuk membantu 

operasional perusahaan, operasional meningkat secara otomatis meningkatkan 

kegiatan usaha dan akan meningkatkan laba dibandingkan dengan beban depresiasi 

yang dibebankan pada aset tetap.Selain itu, perusahaan membuat kebijakan 

penyusutan sesuai dengan aturan perpajakan sehingga tidak perlu melakukan koreksi 

fiskal terhadap aset tetap dalam perlakuan perhitungan pajak terutang untuk masa 

tersebut. 

  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adisamartha dan 

Noviari (2015) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas wajib pajak badan. Namun, hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhian Andanarini Minar (2017) yang 

menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak. 

5.3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

  Pengujian hipotesis yang keempat dapat dilihat dari uji regresi linier 

berganda, yang menunjukkan nilai thitung 7,200 > ttabel 2,000 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dan nilai koefisien beta 0,815. Artinya dalam uji hipotesis ini 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifkan terhadap agresivitas pajak. 

  Dalam penelitian ini profitabilitas memiliki hubungan positif terhadap 

agresivitas pajak. Hubungan positif disini mengindikasikan semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tindakan agresivitas pajak 

yang dilakukan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamor Dani Yani 

(2018) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jesica dan Agus Arianto Toly (2014) yang menunjukkan bahwa ROA 

tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
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5.3.5 Pengaruh Likuiditas, leverage, Intensitas Aset Tetap, dan Profitabilitas 

terhadap agresivitas pajak  

  Secara simultan bahwa likuiditas, leverage, intensitas aset tetap dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uji F 

diperoleh nilai Fhitung 69,950 > Ftabel sebesar 3,01 dengan nilai signifikansi 0,000 < sig. 

tolerance 0,05, maka likuiditas , leverage, intensitas aset tetap dan profitabilitas secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

5.4 Implikasi Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memotivasi penelitian 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan agresivitas pajak. Penelitian ini juga 

dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai agresivitas pajak, sehingga manajemen perusahaan bisa 

merancang mekanisme pelaksanaan kelanjutan perusahaan dengan baik, dengan tidak 

melakukan tindakan agresivitas pajak yang dapat merugikan Negara dana merusak 

citra perusahaan. 

5.5 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari empat variabel yaitu, likuiditas, leverage, intensitas aset 

tetap dan profitabilitas sedangkan masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi agresivitas pajak. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2015-2017.



 
 

93 
 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada hasil penelitian, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel likuiditas yang diukur dengan rasio kas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

2. Secara parsial variabel leverage yang diukur dengan menggunakan Debt to 

Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

3. Seacara parsial variabel intensitas aset tetap yang diukur dengan menggunakan 

perbandingan antara total asset tetap dengan total asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

4. Secara parsial variabel profitabilitas yang diukur dengan menggunkan Return 

On Asset (ROA) memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

5. Secara simultan, variabel likuiditas, leverage, intensitas asset tetap dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan hasil penelitian, maka penulis akan 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan variabel-variabel lain yang erat 

kaitannya dengan agresivitas pajak. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan memperpanjang periode 

pengamatan sehingga dapat memperoleh sampel yang lebih besar dan sesuai. 

3. Bagi regulator, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan peraturan perpajakan bagi badan usaha yang 

terdaftar.
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REKAPITULASI PERHITUNGAN 

DATA
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Perhitungan Likuiditas (X1) 

No Nama Perusahaan Tahun  Kas & Bank  

 Kewajiban 

Lancar   Rasio Kas  

 (Rp)   (Rp)   (%)  

1 

PT. Sariguna Primatirta Tbk 
2015 

               

1.666.853.310  

           

128.592.711.184  

                 

1,30  

  
2016 

                  

963.523.972  

           

147.482.570.717  

                 

0,65  

  
2017 

               

3.059.185.742  

           

116.843.320.205  

                 

2,62  

2 

PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

2015 

        

7.657.510.000.000  

        

6.002.344.000.000  

             

127,58  

2016 

        

8.371.980.000.000  

        

6.469.785.000.000  

             

129,40  

2017 

        

8.796.690.000.000  

        

6.827.588.000.000  

             

128,84  

3 

PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

2015 

      

13.076.076.000.000  

      

25.107.538.000.000  

               

52,08  

2016 

      

13.362.236.000.000  

      

19.219.441.000.000  

               

69,52  

2017 

      

13.689.998.000.000  

      

21.637.763.000.000  

               

63,27  

4 

Pt. Multi Bintang Indonesia Tbk 

2015 

           

344.615.000.000  

        

1.215.227.000.000  

               

28,36  

2016 

           

403.231.000.000  

        

1.326.261.000.000  

               

30,40  

2017 

           

223.054.000.000  

        

1.304.114.000.000  

               

17,10  

5 

PT. Mayora Indah Tbk 

2015 

        

1.682.075.365.772  

        

3.151.495.162.694  

               

53,37  

2016 

        

1.543.129.244.709  

        

3.884.051.319.005  

               

39,73  

2017 

        

2.201.859.470.155  

        

4.473.628.322.956  

               

49,22  

6 

PT. Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 

2015 

           

515.237.282.682  

           

395.920.006.814  

             

130,14  

2016 

           

610.989.176.180  

           

320.501.824.382  

             

190,64  

2017 

        

1.895.069.568.040  

        

1.027.176.531.240  

             

184,49  

7 

PT. Sekar Bumi Tbk 

2015 

           

107.598.435.920  

           

298.417.379.502  

               

36,06  

2016 

             

94.527.899.602  

           

468.979.800.633  

               

20,16  

2017 

           

278.614.714.467  

           

511.596.750.506  

               

54,46  
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8 

PT. Sekar Laut Tbk 

2015 

               

7.680.719.075  

           

159.132.842.277  

                 

4,83  

2016 

             

12.779.053.888  

           

169.302.583.936  

                 

7,55  

2017 

             

13.137.707.479  

           

211.493.160.519  

                 

6,21  

9 

PT. Ultrajaya Milk Industry 

Tbk 

2015 

           

849.122.582.559  

           

561.628.179.393  

             

151,19  

2016 

        

1.521.371.695.873  

           

593.525.591.694  

             

256,33  

2017 

        

2.120.400.000.000  

           

820.625.000.000  

             

258,39  

10 

PT. Gudang Garam Tbk 

2015 

        

2.725.891.000.000  

      

24.045.086.000.000  

               

11,34  

2016 

        

1.595.120.000.000  

      

21.638.565.000.000  

                 

7,37  

2017 

        

2.329.179.000.000  

      

22.611.042.000.000  

               

10,30  

11 

PT. Handjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 

2015 

        

1.718.738.000.000  

        

4.538.674.000.000  

               

37,87  

2016 

        

5.056.183.000.000  

        

6.428.478.000.000  

               

78,65  

2017 

        

7.501.737.000.000  

        

6.482.969.000.000  

             

115,71  

12 

Pt. Wismilak Inti Makmur Tbk 

2015 

             

91.875.822.118  

           

341.705.551.602  

               

26,89  

2016 

             

60.923.942.562  

           

293.711.761.060  

               

20,74  

2017 

             

58.422.055.079  

           

160.790.695.868  

               

36,33  

13 

PT. Darya Varia Laboratoria 

Tbk 

2015 

           

422.259.085.000  

           

296.298.118.000  

             

142,51  

2016 

           

372.378.578.000  

           

374.427.610.000  

               

99,45  

2017 

           

450.881.672.000  

           

441.622.865.000  

             

102,10  

14 

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

2015 

           

460.994.073.484  

        

1.092.623.765.562  

               

42,19  

2016 

           

647.683.951.012  

        

1.696.208.867.581  

               

38,18  

2017 

           

989.637.043.381  

        

2.369.507.448.768  

               

41,77  

15 

PT. Kalbe Farma Tbk 

2015 

        

2.718.619.232.764  

        

2.365.880.490.863  

             

114,91  

2016 

        

2.895.582.003.331  

        

2.317.161.787.100  

             

124,96  

2017 

        

2.784.705.831.122  

        

2.227.336.011.715  

             

125,02  
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16 

PT. Merck  Indonesia Tbk 

2015 

           

140.831.570.000  

           

132.435.895.000  

             

106,34  

2016 

           

114.436.004.000  

           

120.622.129.000  

               

94,87  

2017 

             

59.465.257.000  

           

184.971.088.000  

               

32,15  

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2015 

           

836.975.000.000  

           

184.060.000.000  

             

454,73  

2016 

           

997.135.000.000  

           

215.686.000.000  

             

462,31  

2017 

           

902.852.000.000  

           

208.507.000.000  

             

433,01  

18 

PT. Akasha Wira Internasional 

Tbk 

2015 

             

24.068.000.000  

           

199.364.000.000  

               

12,07  

2016 

             

35.316.000.000  

           

195.466.000.000  

               

18,07  

2017 

             

25.507.000.000  

           

244.888.000.000  

               

10,42  

19 

PT. Mandom Indonesia Tbk 

2015 

           

219.669.986.396  

           

222.930.621.643  

               

98,54  

2016 

           

298.563.784.107  

           

223.305.151.868  

             

133,70  

2017 

           

431.573.583.550  

           

259.806.845.843  

             

166,11  

20 

PT. Unilever Indonesia Tbk 

2015 

           

628.159.000.000  

      

10.878.074.000.000  

                 

5,77  

2016 

           

373.835.000.000  

      

10.878.074.000.000  

                 

3,44  

2017 

           

404.784.000.000  

      

12.532.304.000.000  

                 

3,23  

21 

PT. Chitose Internasional Tbk 

2015 

             

63.509.569.740  

             

58.865.969.544  

             

107,89  

2016 

             

61.342.994.796  

             

61.704.877.496  

               

99,41  

2017 

             

73.754.361.818  

             

66.014.779.104  

             

111,72  

  Rata – Rata       

               

89,27  

  Nilai Maksimum       

             

462,31  

  Nilai Minimum       

                 

0,65  
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Perhitungan Leverage (X2) 

No Sektor Perusahaan Tahun 
 Total Utang   Total Aset   DAR  

 (Rp)   (Rp)   (%)  

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk 

2015 

           

205.124.535.652  

           

353.324.511.606  

               

58,06  

2016 

           

265.127.107.591  

           

463.288.593.970  

               

57,23  

2017 

           

362.948.247.159  

           

660.917.775.322  

               

54,92  

2 

PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

2015 

      

10.173.713.000.000  

      

26.560.624.000.000  

               

38,30  

2016 

      

10.401.125.000.000  

      

28.901.948.000.000  

               

35,99  

2017 

      

11.295.184.000.000  

      

31.619.514.000.000  

               

35,72  

3 

PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

2015 

      

48.709.933.000.000  

      

91.831.526.000.000  

               

53,04  

2016 

      

38.233.092.000.000  

      

82.174.515.000.000  

               

46,53  

2017 

      

41.182.764.000.000  

      

87.939.488.000.000  

               

46,83  

4 

Pt. Multi Bintang Indonesia 

Tbk 

2015 

        

1.334.373.000.000  

        

2.100.853.000.000  

               

63,52  

2016 

        

1.454.398.000.000  

        

2.275.038.000.000  

               

63,93  

2017 

        

1.445.173.000.000  

        

2.510.078.000.000  

               

57,57  

5 

PT. Mayora Indah Tbk 

2015 

        

6.148.255.759.034  

      

11.342.715.686.221  

               

54,20  

2016 

        

6.657.165.872.077  

      

12.922.421.859.142  

               

51,52  

2017 

        

7.561.503.434.179  

      

14.915.849.800.251  

               

50,69  

6 

Pt. Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 

2015 

        

1.517.788.685.162  

        

2.706.323.637.034  

               

56,08  

2016 

        

1.476.889.086.692  

        

2.919.640.858.718  

               

50,58  

2017 

        

1.739.467.993.982  

        

1.027.176.531.240  

             

169,34  

7 

PT. Sekar Bumi Tbk 

2015 

           

420.396.809.051  

           

764.484.248.710  

               

54,99  

2016 

           

633.267.725.358  

        

1.001.657.012.004  

               

63,22  

2017 

           

599.790.014.646  

        

1.623.027.475.045  

               

36,96  



102 
 

 
 

8 

PT. Sekar Laut Tbk 

2015 

           

225.066.080.248  

           

377.110.748.359  

               

59,68  

2016 

           

272.088.644.079  

           

568.239.939.951  

               

47,88  

2017 

           

328.714.435.982  

           

636.284.210.210  

               

51,66  

9 

PT. Ultrajaya Milk Industry 

Tbk 

2015 

           

742.490.216.326  

        

3.539.995.910.248  

               

20,97  

2016 

           

749.966.146.582  

        

4.239.199.641.365  

               

17,69  

2017 

           

978.185.000.000  

        

5.186.940.000.000  

               

18,86  

 

10 

 

PT. Gudang Garam Tbk 

 

2015 

      

25.497.504.000.000  

      

63.505.413.000.000  

               

40,15  

2016 

      

23.387.406.000.000  

      

62.951.634.000.000  

               

37,15  

2017 

      

24.572.266.000.000  

      

66.759.930.000.000  

               

36,81  

11 

PT. Handjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 

2015 

        

5.994.664.000.000  

      

38.010.724.000.000  

               

15,77  

2016 

        

9.028.078.000.000  

      

42.508.277.000.000  

               

21,24  

2017 

        

9.028.078.000.000  

      

43.141.063.000.000  

               

20,93  

12 

PT. Wismilak Inti Makmur 

Tbk 

2015 

           

398.991.064.485  

        

1.342.700.045.391  

               

29,72  

2016 

           

362.540.740.471  

        

1.353.634.132.275  

               

26,78  

2017 

           

247.620.731.930  

        

1.225.712.093.041  

               

20,20  

13 

PT. Darya Varia Laboratoria 

Tbk 

2015 

           

402.760.903.000  

        

1.376.278.237.000  

               

29,26  

2016 

           

451.785.946.000  

        

1.531.365.558.000  

               

29,50  

2017 

           

524.686.078.000  

        

1.640.886.147.000  

               

31,98  

14 

PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk 

2015 

        

1.378.319.672.511  

        

3.434.879.313.034  

               

40,13  

2016 

        

2.341.155.131.870  

        

4.612.562.541.064  

               

50,76  

2017 

        

3.523.628.217.406  

        

6.096.148.972.533  

               

57,80  

15 

PT. Kalbe Farma Tbk 

2015 

        

2.758.131.396.170  

      

13.696.417.381.439  

               

20,14  

2016 

        

2.762.162.069.572  

      

15.226.009.210.657  

               

18,14  

2017 

        

2.722.207.633.646  

      

16.616.239.416.335  

               

16,38  

PT. Sekar laut Tbk 
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16 

PT. Merck  Indonesia Tbk 

2015 

           

168.103.536.000  

           

641.646.818.000  

               

26,20  

2016 

           

161.262.425.000  

           

743.934.894.000  

               

21,68  

2017 

           

231.569.103.000  

           

847.006.544.000  

               

27,34  

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2015 

           

197.797.000.000  

        

2.796.111.000.000  

                 

7,07  

2016 

           

229.729.000.000  

        

2.987.614.000.000  

                 

7,69  

2017 

           

262.333.000.000  

        

3.158.198.000.000  

                 

8,31  

18 

PT. Akasha Wira 

Internasional Tbk 

2015 

           

325.355.000.000  

           

653.324.000.000  

               

49,80  

2016 

           

383.091.000.000  

           

840.236.000.000  

               

45,59  

2017 

           

417.225.000.000  

           

840.236.000.000  

               

49,66  

19 

PT. Mandom Indonesia Tbk 

2015 

           

367.225.370.670  

        

2.082.096.848.703  

               

17,64  

2016 

           

401.942.530.776  

        

2.185.101.038.101  

               

18,39  

2017 

           

503.480.853.006  

        

2.361.807.189.430  

               

21,32  

 

20 

 
 

PT. Unilever Indonesia Tbk 

 

2015 

      

10.902.585.000.000  

      

15.729.945.000.000  

               

69,31  

2016 

      

12.041.437.000.000  

      

16.745.695.000.000  

               

71,91  

2017 

      

13.733.025.000.000  

      

18.906.413.000.000  

               

72,64  

21 

PT. Chitose Internasional Tbk 

2015 

             

67.734.182.851  

           

382.807.494.765  

               

17,69  

2016 

             

72.906.787.680  

           

399.336.626.636  

               

18,26  

2017 

             

94.304.081.659  

           

476.577.841.605  

               

19,79  

  Rata – Rata       

               

40,14  

  Nilai Maksimum       

             

169,34  

  Nilai Minimum       

                 

7,07  
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Perhitungan Intensitas Aset Tetap (X3) 

No Sektor Perusahaan Tahun  Aset Tetap   Total Aset  

 Intensitas 

AT  

 (Rp)   (Rp)   (%)  

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk 

2015 

           

382.467.098.897  

           

353.324.511.606  

             

108,25  

2016 

           

517.498.502.761  

           

463.288.593.970  

             

111,70  

2017 

           

637.675.159.056  

           

660.917.775.322  

               

96,48  

2 

PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

2015 

      

10.401.682.000.000  

      

26.560.624.000.000  

               

39,16  

2016 

      

11.470.899.000.000  

      

28.901.948.000.000  

               

39,69  

2017 

      

13.099.655.000.000  

      

31.619.514.000.000  

               

41,43  

3 

PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

2015 

      

38.788.508.000.000  

      

91.831.526.000.000  

               

42,24  

2016 

      

41.330.102.000.000  

      

82.174.515.000.000  

               

50,30  

2017 

      

47.493.009.000.000  

      

87.939.488.000.000  

               

54,01  

4 

Pt. Multi Bintang Indonesia 

Tbk 

2015 

        

2.033.772.000.000  

        

2.100.853.000.000  

               

96,81  

2016 

        

2.220.942.000.000  

        

2.275.038.000.000  

               

97,62  

2017 

        

2.338.194.000.000  

        

2.510.078.000.000  

               

93,15  

5 

PT. Mayora Indah Tbk 

2015 

        

6.523.296.351.537  

      

11.342.715.686.221  

               

57,51  

2016 

        

7.118.373.594.143  

      

12.922.421.859.142  

               

55,09  

2017 

        

7.747.367.009.623  

      

14.915.849.800.251  

               

51,94  

6 

Pt. Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 

2015 

        

2.233.767.649.769  

        

2.706.323.637.034  

               

82,54  

2016 

        

2.349.810.379.386  

        

2.919.640.858.718  

               

80,48  

2017 

        

2.615.311.250.451  

        

4.559.573.709.411  

               

57,36  

7 

PT. Sekar Bumi Tbk 

2015 

           

482.991.271.009  

           

764.484.248.710  

               

63,18  

2016 

           

545.367.740.084  

        

1.001.657.012.004  

               

54,45  

2017 

           

628.333.721.034  

        

1.623.027.475.045  

               

38,71  



105 
 

 
 

8 

PT. Sekar Laut Tbk 

2015 

           

241.952.595.830  

           

377.110.748.359  

               

64,16  

2016 

           

414.363.388.926  

           

568.239.939.951  

               

72,92  

2017 

           

443.919.072.988  

           

636.284.210.210  

               

69,77  

9 

PT. Ultrajaya Milk Industry 

Tbk 

2015 

        

1.064.892.853.151  

        

3.539.995.910.248  

               

30,08  

2016 

        

2.318.012.207.373  

        

4.239.199.641.365  

               

54,68  

2017 

        

2.792.706.000.000  

        

5.186.940.000.000  

               

53,84  

10 

PT. Gudang Garam Tbk 

2015 

      

31.774.012.000.000  

      

63.505.413.000.000  

               

50,03  

2016 

      

34.229.101.000.000  

      

62.951.634.000.000  

               

54,37  

2017 

      

37.009.194.000.000  

      

66.759.930.000.000  

               

55,44  

11 

PT. Handjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 

2015 

      

10.343.955.000.000  

      

38.010.724.000.000  

               

27,21  

2016 

      

11.645.783.000.000  

      

42.508.277.000.000  

               

27,40  

2017 

      

12.146.737.000.000  

      

43.141.063.000.000  

               

28,16  

12 

Pt. Wismilak Inti Makmur Tbk 

2015 

           

584.381.570.534  

        

1.342.700.045.391  

               

43,52  

2016 

           

618.325.384.119  

        

1.353.634.132.275  

               

45,68  

2017 

           

645.194.368.511  

        

1.225.712.093.041  

               

52,64  

13 

PT. Darya Varia Laboratoria 

Tbk 

2015 

           

492.321.250.000  

        

1.376.278.237.000  

               

35,77  

2016 

           

658.401.500.000  

        

1.531.365.558.000  

               

42,99  

2017 

           

670.200.527.000  

        

1.640.886.147.000  

               

40,84  

14 

PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk 

2015 

        

1.166.368.899.576  

        

3.434.879.313.034  

               

33,96  

2016 

        

1.547.985.137.514  

        

4.612.562.541.064  

               

33,56  

2017 

        

2.229.025.266.416  

        

6.096.148.972.533  

               

36,56  

15 

PT. Kalbe Farma Tbk 

2015 

        

6.099.371.352.520  

      

13.696.417.381.439  

               

44,53  

2016 

        

7.014.891.309.725  

      

15.226.009.210.657  

               

46,07  

2017 

        

8.158.127.573.929  

      

16.616.239.416.335  

               

49,10  
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16 

PT. Merck  Indonesia Tbk 

2015 

           

191.393.696.000  

           

641.646.818.000  

               

29,83  

2016 

           

223.070.311.000  

           

743.934.894.000  

               

29,99  

2017 

           

282.875.411.000  

           

847.006.544.000  

               

33,40  

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2015 

        

1.304.570.000.000  

        

2.796.111.000.000  

               

46,66  

2016 

        

1.447.142.000.000  

        

2.987.614.000.000  

               

48,44  

2017 

        

1.669.379.000.000  

        

3.158.198.000.000  

               

52,86  

18 

PT. Akasha Wira Internasional 

Tbk 

2015 

           

518.677.000.000  

           

653.324.000.000  

               

79,39  

2016 

           

639.919.000.000  

           

840.236.000.000  

               

76,16  

2017 

           

778.086.000.000  

           

840.236.000.000  

               

92,60  

19 

PT. Mandom Indonesia Tbk 

2015 

        

1.523.178.703.640  

        

2.082.096.848.703  

               

73,16  

2016 

        

1.658.250.554.343  

        

2.185.101.038.101  

               

75,89  

2017 

        

1.785.980.812.356  

        

2.361.807.189.430  

               

75,62  

20 

PT. Unilever Indonesia Tbk 

2015 

      

10.694.019.000.000  

      

15.729.945.000.000  

               

67,99  

2016 

      

12.400.186.000.000  

      

16.745.695.000.000  

               

74,05  

2017 

      

13.879.216.000.000  

      

18.906.413.000.000  

               

73,41  

21 

PT. Chitose Internasional Tbk 

2015 

           

183.902.995.586  

           

382.807.494.765  

               

48,04  

2016 

           

215.416.954.085  

           

399.336.626.636  

               

53,94  

2017 

           

275.401.534.182  

           

476.577.841.605  

               

57,79  

  Rata – Rata       

               

57,06  

  Nilai Maksimum       

             

111,70  

  Nilai Minimum       

               

27,21  
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Perhitungan Profitabilitas (X4) 

No Sektor Perusahaan Tahun 

 Laba Setelah 

Pajak   Total Aset   ROA  

 (Rp)   (Rp)   (%)  

1 PT. Sariguna Primatirta Tbk 

2015 

               

4.895.327.115  

           

353.324.511.606  

                 

1,39  

2016 

             

39.262.802.985  

           

463.288.593.970  

                 

8,47  

2017 

             

50.173.730.829  

           

660.917.775.322  

                 

7,59  

2 

PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

2015 

        

2.923.148.000.000  

      

26.560.624.000.000  

               

11,01  

2016 

        

3.631.301.000.000  

      

28.901.948.000.000  

               

12,56  

2017 

        

3.543.173.000.000  

      

31.619.514.000.000  

               

11,21  

3 

PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

2015 

        

3.231.713.000.000  

      

91.831.526.000.000  

                 

3,52  

2016 

        

4.852.481.000.000  

      

82.174.515.000.000  

                 

5,91  

2017 

        

5.145.063.000.000  

      

87.939.488.000.000  

                 

5,85  

4 

Pt. Multi Bintang Indonesia 

Tbk 

2015 

           

496.909.000.000  

        

2.100.853.000.000  

               

23,65  

2016 

           

982.129.000.000  

        

2.275.038.000.000  

               

43,17  

2017 

        

1.322.067.000.000  

        

2.510.078.000.000  

               

52,67  

5 

PT. Mayora Indah Tbk 

2015 

        

1.250.233.128.560  

      

11.342.715.686.221  

               

11,02  

2016 

        

1.388.676.127.665  

      

12.922.421.859.142  

               

10,75  

2017 

        

1.630.953.830.893  

      

14.915.849.800.251  

               

10,93  

6 

Pt. Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 

2015 

           

270.538.700.440  

        

2.706.323.637.034  

               

10,00  

2016 

           

279.777.368.831  

        

2.919.640.858.718  

                 

9,58  

2017 

           

135.364.021.139  

        

4.559.573.709.411  

                 

2,97  

7 

PT. Sekar Bumi Tbk 

2015 

             

40.450.568.620  

           

764.484.248.710  

                 

5,29  

2016 

             

22.545.456.050  

        

1.001.657.012.004  

                 

2,25  

2017 

             

25.880.464.791  

        

1.623.027.475.045  

                 

1,59  
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8 

PT. Sekar Laut Tbk 

2015 

             

20.066.791.849  

           

377.110.748.359  

                 

5,32  

2016 

             

20.646.121.074  

           

568.239.939.951  

                 

3,63  

2017 

             

22.970.715.348  

           

636.284.210.210  

                 

3,61  

9 

PT. Ultrajaya Milk Industry 

Tbk 

2015 

           

523.100.215.029  

        

3.539.995.910.248  

               

14,78  

2016 

           

709.825.635.742  

        

4.239.199.641.365  

               

16,74  

2017 

           

711.681.000.000  

        

5.186.940.000.000  

               

13,72  

10 

PT. Gudang Garam Tbk 

2015 

        

6.451.834.000.000  

      

63.505.413.000.000  

               

10,16  

2016 

        

6.672.682.000.000  

      

62.951.634.000.000  

               

10,60  

2017 

        

7.755.347.000.000  

      

66.759.930.000.000  

               

11,62  

11 

PT. Handjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 

2015 

      

10.363.308.000.000  

      

38.010.724.000.000  

               

27,26  

2016 

      

12.762.229.000.000  

      

42.508.277.000.000  

               

30,02  

2017 

      

12.670.534.000.000  

      

43.141.063.000.000  

               

29,37  

12 

Pt. Wismilak Inti Makmur 

Tbk 

2015 

           

131.081.111.587  

        

1.342.700.045.391  

                 

9,76  

2016 

           

106.290.306.868  

        

1.353.634.132.275  

                 

7,85  

2017 

             

40.589.790.851  

        

1.225.712.093.041  

                 

3,31  

13 

PT. Darya Varia Laboratoria 

Tbk 

2015 

           

107.894.430.000  

        

1.376.278.237.000  

                 

7,84  

2016 

           

152.083.400.000  

        

1.531.365.558.000  

                 

9,93  

2017 

           

162.249.293.000  

        

1.640.886.147.000  

                 

9,89  

14 

PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk 

2015 

           

265.549.762.082  

        

3.434.879.313.034  

                 

7,73  

2016 

           

271.597.947.663  

        

4.612.562.541.064  

                 

5,89  

2017 

           

331.707.917.461  

        

6.096.148.972.533  

                 

5,44  

15 

PT. Kalbe Farma Tbk 

2015 

        

2.057.694.281.873  

      

13.696.417.381.439  

               

15,02  

2016 

        

2.350.884.933.551  

      

15.226.009.210.657  

               

15,44  

2017 

        

2.453.251.410.604  

      

16.616.239.416.335  

               

14,76  
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16 

PT. Merck  Indonesia Tbk 

2015 

           

142.545.462.000  

           

641.646.818.000  

               

22,22  

2016 

           

153.842.847.000  

           

743.934.894.000  

               

20,68  

2017 

           

144.677.294.000  

           

847.006.544.000  

               

17,08  

17 

PT. Industri Jamu & Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2015 

           

437.475.000.000  

        

2.796.111.000.000  

               

15,65  

2016 

           

480.525.000.000  

        

2.987.614.000.000  

               

16,08  

2017 

           

533.799.000.000  

        

3.158.198.000.000  

               

16,90  

18 

PT. Akasha Wira 

Internasional Tbk 

2015 

             

32.839.000.000  

           

653.324.000.000  

                 

5,03  

2016 

             

55.951.000.000  

           

840.236.000.000  

                 

6,66  

2017 

             

38.242.000.000  

           

840.236.000.000  

                 

4,55  

19 

PT. Mandom Indonesia Tbk 

2015 

           

544.474.278.014  

        

2.082.096.848.703  

               

26,15  

 

2016 

           

162.059.596.347  

        

2.185.101.038.101  

                 

7,42  

2017 

           

179.126.382.068  

        

2.361.807.189.430  

                 

7,58  

20 

PT. Unilever Indonesia Tbk 

2015 

        

5.851.805.000.000  

      

15.729.945.000.000  

               

37,20  

2016 

        

6.390.672.000.000  

      

16.745.695.000.000  

               

38,16  

2017 

        

7.004.562.000.000  

      

18.906.413.000.000  

               

37,05  

21 

PT. Chitose Internasional Tbk 

2015 

             

29.477.807.514  

           

382.807.494.765  

                 

7,70  

2016 

             

20.619.309.858  

           

399.336.626.636  

                 

5,16  

2017 

             

29.648.261.092  

           

476.577.841.605  

                 

6,22  

  Rata – Rata       

               

13,31  

  Nilai Maksimum       

               

52,67  

  Nilai Minimum       

                 

1,39  

 

 

 

 

PT. Mandom Indonesia 

Tbk 
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Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid 

parameter.  It could 

not be mapped to a valid backend locale. 

NEW FILE. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 X3 X4 Y 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LIKUIDITAS 63 ,01 4,62 ,8922 1,02277 

INTENSITAS ASET TETAP 63 ,27 1,12 ,5717 ,21177 

PROFITABILITAS 63 ,01 ,53 ,1337 ,10823 

AGRESIVITAS PAJAK 63 ,07 ,37 ,2525 ,04876 

Valid N (listwise) 63     

 
NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00790828 

Most Extreme Differences Absolute ,055 

Positive ,054 

Negative -,055 

Test Statistic ,055 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT LAG_Y 

  /METHOD=ENTER LAG_LIQ LAG_LEV LAG_AT LAG_ROA 

   

Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 LAG_ROA, 

LAG_LIQ, 

LAG_LEV, 

LAG_ATb 

. Enter 

a. Dependent Variable: LAG_TAG 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,911a ,831 ,819 ,01417 

a. Predictors: (Constant), LAG_ROA, LAG_LIQ, LAG_LEV, LAG_AT 

b. Dependent Variable: LAG_TAG 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,056 4 ,014 69,950 ,000b 

Residual ,011 57 ,000   

Total ,068 61    

a. Dependent Variable: LAG_TAG 

b. Predictors: (Constant), LAG_ROA, LAG_LIQ, LAG_LEV, LAG_AT 
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NONPAR CORR 

  /VARIABLES=LAG_LIQ LAG_LEV LAG_AT LAG_ROA ABS_RES10 

  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

 LAG_LIQ LAG_LEV LAG_AT LAG_ROA 

ABS_RES

10 

Spearman's 

rho 

LAG_LIQ Correlation 

Coefficient 
1,000 ,815** -,998** -,800** -,089 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,000 ,490 

N 62 62 62 62 62 

LAG_LEV Correlation 

Coefficient 
,815** 1,000 -,814** -,992** -,158 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,000 ,221 

N 62 62 62 62 62 

LAG_AT Correlation 

Coefficient 
-,998** -,814** 1,000 ,799** ,075 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,000 ,560 

N 62 62 62 62 62 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,300 ,167  -1,803 ,077   

LAG_LIQ -,018 ,010 -,201 -1,823 ,074 ,245 4,076 

LAG_LEV 1,016 ,081 1,507 12,505 ,000 ,205 4,890 

LAG_AT -,058 ,046 -,174 -1,271 ,209 ,159 6,285 

LAG_ROA ,426 ,059 ,815 7,200 ,000 ,232 4,315 

a. Dependent Variable: LAG_TAG 



114 
 

 
 

 
LAG_ROA Correlation 

Coefficient 
-,800** -,992** ,799** 1,000 ,160 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 . ,215 

N 62 62 62 62 62 

ABS_RES

10 

Correlation 

Coefficient 
-,089 -,158 ,075 ,160 1,000 

Sig. (2-tailed) ,490 ,221 ,560 ,215 . 

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

NPAR TESTS 

  /RUNS(MEDIAN)=ABS_RES10 

  /MISSING ANALYSIS. 

Runs Test 

 ABS_RES10 

Test Valuea ,01 

Cases < Test Value 31 

Cases >= Test Value 31 

Total Cases 62 

Number of Runs 25 

Z -1,793 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073 

a. Median 
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